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ABSTRAK 

 

Nama    : Naurah Salsabilah Aryani 

Program Studi  : Sarjana Keperawatan 

Judul   : Hubungan Citra Tubuh Dengan harga Diri Pada Remaja Di 

SMKN 32 Jakarta Selatan  

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara harga diri dan citra tubuh 

remaja di SMKN 32 Jakarta Selatan. Metode cross-sectional dengan desain 

kuantitatif digunakan dalam penelitian ini. Populasi penelitian terdiri dari 213 siswa 

kelas 10 dari SMKN 32 Jakarta Selatan. Sampel sebanyak 69 individu dipilih 

menggunakan stratified random sampling dan dimodifikasi sesuai dengan kriteria 

inklusi dan eksklusi. Kuesioner MBRSQ-AS (citra tubuh), Rosenberg Self Esteem 

Scale (harga diri), dan gform merupakan alat penelitian yang digunakan. 

Signifikansi dan kekuatan antar variabel diuji menggunakan pendekatan analisis 

Spearman Rank. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang substansial 

antara kedua variabel, dengan nilai signifikansi 0,003 (p <0,05). Mayoritas 

responden (62,3%) memiliki tingkat harga diri yang moderat, sedangkan 53,6% 

memiliki citra tubuh negatif. Hasil ini menunjukkan bahwa harga diri remaja 

dipengaruhi oleh citra tubuh mereka, yang tidak selalu memiliki efek negatif. 

 

Kata kunci : Citra tubuh, Harga diri, Remaja
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ABSTRACT 

 

Name    : Naurah Salsabilah Aryani 

Study Program  : Bachelor of Nursing 

Title   : The Relationship between Body Image and Self-Esteem in 

Adolescents at SMKN 32 South Jakarta  

 

This study aims to examine the relationship between self-esteem and adolescent 

body image at SMKN 32 South Jakarta. A cross-sectional method  with a 

quantitative design was used in this study. The research population consisted of 213 

10th grade students from SMKN 32 South Jakarta. A sample of 69 individuals was 

selected using stratified random sampling and modified according to inclusion and 

exclusion criteria. The MBRSQ-AS questionnaire (body image), Rosenberg Self 

Esteem Scale (self-esteem), and gform were the research tools used. The 

significance and strength between variables were tested using the Spearman Rank 

analysis approach. The results showed a substantial relationship between the two 

variables, with a significance value of 0.003 (p <0.05). The majority of respondents 

(62.3%) had a moderate level of self-esteem, while 53.6% had a negative body 

image. These results suggest that adolescents' self-esteem is influenced by their 

body image, which does not always have a negative effect. 

 

Keywords : Body image, Self-esteem, Teenage
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Menurut Hurlock (2003) dalam Alirga et al., (2025), remaja awal terjadi 

pada usia 12 sampai 15 tahun, dan remaja akhir 18 sampai 21 tahun. Remaja 

mulai tumbuh dan berkembang baik secara kognitif maupun fisik selama masa 

transisi ini. Kematangan seksual ditunjukkan dengan munculnya  perubahan 

fisik, ciri-ciri seks primer dan sekunder, dan pengaruh hormon reproduksi. 

Sementara itu sikap, perasaan, keinginan, dan emosi yang tidak stabil 

merupakan indikasi perkembangan mental. 

Kesehatan merujuk kepada keadaan keseluruhan yang mencakup tidak 

hanya kebugaran fisik, kondisi mental, dan aspek sosial, tetapi juga 

berhubungan dengan adanya penyakit. Penjelasan ini menunjukkan bahwa 

kesejahteraan psikologis dan mental memiliki nilai yang setara dengan 

kebugaran fisik. Dalam hal ini, kesehatan mental memiliki berbagai 

keuntungan yang dapat meningkatkan kualitas hidup individu. Remaja, sebagai 

kelompok yang sedang dalam proses transisi, sangat rentan karena mereka 

masih bekerja untuk membentuk identitas dan pemahaman diri yang berkaitan 

dengan kesehatan Jiwa (WHO, 2022). 

WHO mendefinisikan kesehatan jiwa sebagai rasa sejahtera dan puas, 

bisa menangani rintangan hidup, menyambut orang lain apa adanya, dan 

memiliki pandangan positif terhadap diri sendiri dan orang lain. Kesehatan 

mental juga mencakup semua dimensi kesehatan manusia secara biopsikososial 

dan spiritual, oleh karena itu kesehatan mental memiliki peran yang sangat 
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penting dalam pemahaman kesehatan, maka tidak mungkin membahas 

kesehatan tanpa mengaitkan kesehatan mental (L. Wahyuni et al., 2024).  

Satu diantara yang lain dari empat masalah Kesehatan utama di negara-

negara maju adalah kesehatan mental. Meskipun kesehatan mental tidak 

dipandang sebagai penyebab langsung kematian, masalah ini dapat 

menyebabkan keterbatasan dalam perilaku individu. Hal tersebut berpotensi 

membahayakan komunitas dan kelompok, serta menghambat pertumbuhan 

dengan mengurangi produktivitas (Wijayati et al., 2020). Kesehatan mental 

pada remaja saat ini menjadi isu global yang semakin mendesak dalam dekade 

terakhir, dengan berbagai gangguan psikologis yang mempengaruhi 

perkembangan yang optimal pada tahap krusial ini (Morshidi & Toh, 2023).  

Kesehatan jiwa remaja mencakup berbagai masalah, seperti gangguan 

suasana hati seperti depresi dan bipolar, kecemasan, perilaku menyimpang, 

serta isu-isu yang berhubungan dengan citra tubuh dan harga diri. Penelitian 

terbaru memperlihatkan tingkat gangguan mental di kalangan remaja telah 

meningkat dengan signifikan, di mana faktor-faktor seperti perubahan hormon, 

krisis identitas, dan pengaruh media sosial berkontribusi besar terhadap 

kompleksitas isu kesehatan mental dan psikososial (Stretch & Eldredge, 2023). 

Psikososial merujuk pada hubungan yang berkelanjutan antara aspek 

psikologis dan sosial dalam diri seseorang. Kata psikososial terdiri dari dua 

bagian, yaitu psiko dan sosial. Psiko merujuk pada aspek psikologis individu 

yang meliputi pemikiran, perasaan, dan perilaku. Sosial berhubungan dengan 

hubungan antara individu dan orang-orang di sekelilingnya. Hubungan antara 

keadaan sosial seseorang dan kesejahteraan mental serta emosional mereka 
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juga dijelaskan dengan istilah psikososial. (Kotijah et al., 2021). Faktor-faktor 

psikososial menjadi salah satu alasan timbulnya depresi di kalangan pemuda. 

Kalangan remaja termasuk kelompok yang memiliki risiko tinggi untuk 

menderita depresi. Dampak depresi disebabkan oleh faktor psikososial dapat 

memengaruhi kondisi mental dan berdampak pada perkembangan konsep diri 

(Azzahro & Sari, 2021).  

Konsep diri merujuk pada cara seseorang melihat, meyakini, merasakan, 

atau bersikap terhadap dirinya sendiri. Menurut Suak et al., (2023) pandangan 

ini berasal dari sekumpulan keyakinan dan sikap yang dimiliki pada individu 

tentang dirinya sendiri. Konsep diri adalah salah satu faktor kunci dalam 

membentuk karakter seseorang. Masalah terkait konsep diri dapat timbul akibat 

perubahan fisik seperti penyakit, cedera, penuaan, trauma mental, atau tekanan 

dari lingkungan sosial. Gejalanya bisa berupa rendahnya rasa percaya diri, 

kesulitan beradaptasi dengan peran sosial, serta ketidakpuasan terhadap 

penampilan atau citra tubuh (Sri Nyumirah et al., 2025). 

Citra tubuh adalah cara individu melihat dan merasakan tubuhnya 

sendiri, termasuk aspek seperti penampilan luar, struktur, dan fungsi fisik 

(Khairunnisa et al., 2024). Citra tubuh juga bisa diartikan sebagai representasi 

mental mengenai bentuk dan ukuran tubuh, berdasarkan bagaimana cara 

individu memandang dan menilai apa yang mereka pikirkan dan rasakan terkait 

ukuran serta bentuk tubuh, dan bagaimana cara pandang orang lain menilai 

mereka. Persepsi tentang citra tubuh bisa dipengaruhi oleh beberapa hal, seperti 

jenis kelamin dan pengaruh lingkungan, salah satunya adalah media. Masalah 

citra tubuh menjadi lebih kompleks dikarena generasi saat ini terpapar berbagai 
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pesan dari media yang membicarakan tentang cara yang tepat untuk 

berpenampilan dan apa yang dianggap ideal dalam hal bentuk tubuh. Dengan 

demikian, citra tubuh merepresentasikan cara individu memikirkan dan 

merasakan mengenai fisik mereka sendiri (Khasanah et al., 2024). 

Gejala dan tanda dari gangguan citra tubuh meliputi: menghindari kontak 

dengan atau melihat bagian tubuh yang dianggap kurang sempurna, menolak 

adanya perubahan fisik, memiliki penilaian negatif terhadap diri sendiri yang 

berkaitan dengan tubuh, serta menunjukkan tanda-tanda putus asa (Sri 

Nyumirah et al., 2023). Citra tubuh merupakan cara seseorang menilai dan 

merasakan tentang bentuk fisiknya sendiri. Remaja yang memiliki pandangan 

negatif mengenai tubuh mereka sering merasa malu, tidak puas dengan 

penampilan diri, dan cenderung menilai diri sendiri dengan orang lain, 

terutama dalam media sosial. Gejala dan tanda dari gangguan citra tubuh 

meliputi: menghindari sentuhan atau melihat bagian tubuh yang dianggap tidak 

sempurna, menolak adanya perubahan fisik, memiliki pandangan negatif 

tentang diri sendiri berkenaan dengan tubuh, serta menunjukkan ekspresi putus 

asa (Cahyati, 2025). Jika tidak ditangani, keadaan ini bisa berkembang menjadi 

gangguan makan, kecemasan, bahkan depresi serta masalah harga diri. 

Harga diri merupakan cara seseorang menilai pencapaian yang telah 

diraih serta mengevaluasi seberapa baik perilakunya sesuai dengan image yang 

diharapkan. Rasa percaya diri bisa muncul dari dalam diri sendiri atau juga 

dipengaruhi oleh orang lain. Seseorang sering kali merasa percaya diri tinggi 

ketika sering mengalami kesuksesan. Sebaliknya, kepercayaan diri bisa 

menurun ketika seseorang mengalami kegagalan, merasa kurang dicintai, atau 
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bahkan tidak diterima oleh orang-orang di sekitar mereka. Proses pembentukan 

harga diri dimulai sejak anak-anak melalui pengakuan dan perhatian yang 

diterima. Secara umum, harga diri cenderung terus meningkat seiring 

bertambahnya usia dan paling rentan saat masa remaja (Yohana & Tiara, 2025).  

Citra tubuh dan harga diri memiliki hubungan yang sangat erat dengan 

perkembangan diri remaja. Konsep diri merupakan pandangan keseluruhan 

seseorang tentang dirinya, yang dipengaruhi oleh pengalaman pribadi, interaksi 

sosial, dan faktor lingkungan. Ketika remaja merasa bahwa penampilan 

fisiknya tidak ideal atau tidak sesuai dengan ekspektasi sosial, itu bisa 

memunculkan pandangan diri yang negatif. Sebagai akibatnya, mereka 

mungkin merasa kurang percaya diri, menghindari interaksi sosial, kehilangan 

motivasi untuk mencapai cita-cita, atau bersosialisasi, dan ini sangat 

mempengaruhi perkembangan konsep diri mereka (Yamani et al., 2025). 

Data World Health Organization (WHO) yang berasal dari studi Health 

Behaviour in School-aged Children (HBSC) across 45 negara di Eropa dan 

Amerika Utara, ketidakpuasan tubuh di kalangan remaja telah mencapai 

tingkat yang mengkhawatirkan dan dapat dikategorikan sebagai masalah 

kesehatan masyarakat global. Laporan WHO (2020) dalam Jo Inchley et al., 

(2020) mengungkapkan bahwa secara rata-rata, sekitar 43% dari remaja 

berusia 15 tahun merasa tubuh mereka "terlalu gemuk", sebuah persepsi yang 

seringkali tidak sesuai dengan status gizi objektif mereka dan lebih 

merefleksikan tekanan psikologis terhadap standar tubuh ideal. Data ini 

menunjukkan disparitas gender yang signifikan, di mana 50% remaja 

putri melaporkan perasaan tersebut, dibandingkan dengan 36% remaja putra. 
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WHO (2025) juga mencatat 1 dari 7 remaja (sekitar 14%) mengalami gangguan 

mental, ini bukan angka self-esteem langsung, tetapi menegaskan beban 

masalah mental di kelompok 10–19 tahun yang berkaitan erat dengan harga 

diri rendah. 

Menurut statistik dari Badan Penelitian dan Pengembangan 

(Balitbangkes) Kementerian Kesehatan Indonesia, di tahun 2018 lebih dari 

42,8% remaja Indonesia merasa tidak puas dengan bentuk tubuh mereka. 

Selain itu, 36,5% responden menyatakan ketidakpuasan terhadap berat badan 

mereka, karena memiliki pengaruh negatif yang cukup besar terhadap rasa 

percaya diri (Risdakes, 2018).  

Studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di SMKN 32 Jakarta 

Selatan melalui metode wawancara kepada guru BK. Berdasarkan hasil 

wawancara berkaitan dengan citra tubuh dan harga diri, guru BK 

mengungkapkan adanya sejumlah siswa yang merasa tidak percaya diri dengan 

bentuk tubuhnya, dan beberapa siswi perempuan sering membandingkan 

kecantikan mereka  dengan teman sebaya sehingga memunculkan citra tubuh 

yang negatif dan mengakibatkan harga diri yang rendah. 

Berdasarkan hasil dari pengisian kuesioner kepada siswa kelas 10 dengan 

mengirimkan link google form melalui whatsapp terhadap 11 responden 

sebanyak 10 (90,9 %) berusia 15 tahun, gambaran mengenai citra tubuh 

diperoleh sebanyak 3 (27,2%) mengalami citra tubuh negatif. Sementara itu 

pada aspek harga diri sebanyak 8 (72,7%) mempunyai harga diri yang sedang. 

Data dari kuesioner didapatkan bahwa siswa mengisi bagian tubuh yang paling 

penting adalah wajah sebanyak 7 (63,6%). Siswa yang sering merasa berat 
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badannya berlebih sebanyak 4 (36,4%) dan sekitar 4 (36,4%) siswa merasa 

tidak percaya diri dengan penampilan fisiknya karena lebih dari 36,4% memilih 

sumber referensi penampilan dari selebriti/influencer dan 27,3% memilih 

media sosial sebagai sumber referensi penampilan. 

Penelitian (Siahaan et al., 2020) menunjukkan bahwa remaja putri yang 

menjalani prosedur wajah umumnya memiliki citra tubuh yang baik, harga diri 

yang tinggi, dan ideal diri yang positif. Temuan pada penelitian 

mengungkapkan bahwa 55,8% remaja memiliki harga diri yang rendah. 85,7% 

remaja memiliki jerawat vulgaris sedang. Variasi citra tubuh dan harga diri 

antara mereka yang menjalani prosedur wajah dan mereka yang tidak 

menjalani prosedur wajah merupakan fokus utama penelitian ini. Akibatnya, 

penelitian ini tidak secara khusus meneliti hubungan antara citra tubuh dengan 

harga diri. Cakupan penelitian ini masih terbatas pada karakterisasi tren 

variabel daripada melakukan pengujian korelasi yang komprehensif. 

Berbeda dengan itu, penelitian (Agustiningsih et al., 2020) Hubungan 

antara citra tubuh dengan harga diri pada remaja putri berusia 16 hingga 18 

tahun merupakan fokus utama penelitian ini. Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa media sosial (46 responden, 57,5%) dan orang lain (43 responden, 54%) 

memiliki pengaruh terbesar terhadap penampilan remaja putri. Mayoritas dari 

80 responden menyatakan memiliki harga diri yang tinggi (41 responden, 

51,2%) dan citra tubuh yang positif (63 responden, 79%). Menurut temuan 

penelitian, terdapat korelasi yang cukup besar antara harga diri remaja dan citra 

tubuh positif mereka. Hal ini mendukung gagasan bahwa evaluasi tubuh 

memiliki dampak signifikan pada perkembangan harga diri selama masa 
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remaja, yang merupakan masa yang sensitif. Namun, generalisasi temuan 

penelitian masih terbatas karena penelitian ini hanya melibatkan sekelompok 

siswa SMA di satu sekolah. 

Sementara itu, penelitian (Maemunah, 2020) justru menemukan hasil 

berbeda, yaitu tidak adanya hubungan yang signifikan antara kepuasan citra 

tubuh dengan harga diri pada mahasiswi. Penelitian ini menyatakan bahwa 

meskipun kepuasan terhadap tubuh tergolong tinggi, hal itu tidak selalu diikuti 

dengan tingginya harga diri. Faktor lain seperti dukungan sosial, prestasi 

akademik, dan penerimaan diri ternyata lebih berperan. Temuan ini 

menunjukkan adanya perbedaan hasil penelitian dibandingkan dengan studi 

sebelumnya, yang mayoritas menemukan adanya hubungan antara citra tubuh 

dengan harga diri. 

Ketiga penelitian tersebut dapat disimpulkan adanya gap penelitian 

berupa inkonsistensi hasil dan juga hanya berfokus pada remaja putri. Sebagian 

penelitian menemukan hubungan yang signifikan antara citra tubuh dengan 

harga diri, sedangkan penelitian lain menunjukkan tidak adanya hubungan. 

Selain itu, penelitian sebelumnya masih terbatas pada konteks tertentu, baik 

remaja putri di SMA maupun mahasiswi di perguruan tinggi, sehingga hasilnya 

belum bisa diperjelas secara luas. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut 

diperlukan dengan melibatkan populasi berbeda, metode sampling yang lebih 

representatif, serta mempertimbangkan faktor lain yang mungkin 

memengaruhi hubungan citra tubuh dengan harga diri. 

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah ada hubungan citra tubuh dengan harga diri pada remaja di 
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SMKN 32 Jakarta Selatan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi penting dalam memperkaya pemahaman terkait faktor-faktor 

psikologis yang memengaruhi perkembangan remaja, khususnya dalam hal 

persepsi diri dan pembentukan harga diri. Selain itu, hasil penelitian ini juga 

diharapkan dapat menjadi dasar bagi pihak sekolah, orang tua, dan tenaga 

kesehatan, terutama pada guru BK, dalam merancang program atau intervensi 

yang mendukung perkembangan citra tubuh yang positif dan peningkatan 

harga diri pada remaja. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan citra tubuh dengan harga diri 

pada remaja di SMKN 32 Jakarta Selatan. 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui hubungan citra tubuh dengan harga diri pada remaja di 

SMKN 32 Jakarta Selatan. 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengidentifikasi tingkat citra tubuh pada remaja di SMKN 32 Jakarta 

Selatan. 

b. Mengidentifikasi tingkat harga diri pada remaja di SMKN 32 Jakarta 

Selatan. 

c. Mengidentifikasi hubungan antara citra tubuh dengan harga diri pada 

remaja di SMKN 32 Jakarta Selatan. 
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D. Manfaat Penelitian 

a. Remaja 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran remaja 

terhadap pentingnya citra tubuh yang positif sebagai bagian dari proses 

membangun harga diri yang sehat. Penelitian ini juga dapat menjadi bahan 

refleksi agar remaja lebih bijak dalam menilai dirinya sendiri, mampu 

menerima kelebihan dan kekurangan tubuh, serta meningkatkan rasa 

percaya diri dalam berinteraksi di lingkungan sosial maupun sekolah. 

b. Institusi pendidikan 

Penelitian ini sekolah dapat menggunakan informasi dari studi ini 

untuk membuat program bimbingan dan konseling atau kegiatan 

ekstrakurikuler yang membantu siswa mengembangkan rasa harga diri dan 

konsep diri yang lebih kuat. Selain itu, hasil penelitian dapat menjadi 

rujukan bagi guru dan konselor sekolah untuk memberikan pendampingan 

psikososial terkait citra tubuh, sehingga tercipta lingkungan belajar yang 

lebih mendukung perkembangan mental dan emosional siswa. 

c. Peneliti Selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat menjadi dasar dan referensi untuk 

penelitian-penelitian selanjutnya yang ingin mengkaji lebih dalam 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi harga diri pada remaja. 

Peneliti selanjutnya juga dapat mengembangkan penelitian ini dengan 

pendekatan yang berbeda, populasi yang lebih luas agar mengetahui 

seberapa kuat hubungan citra tubuh dengan harga diri pada remaja. 
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A. Tinjauan Pustaka 

1. Teori Konsep Diri 

a. Definisi Konsep Diri 

Gagasan, pemikiran, keyakinan, dan sikap seseorang tentang 

dirinya sendiri yang dimana memengaruhi cara mereka berinteraksi 

dengan orang lain secara kolektif disebut sebagai konsep diri. Ini 

mencakup persepsi individu tentang sifat dan keterampilan mereka, 

hubungan dengan orang lain dan lingkungan, nilai-nilai yang 

diperoleh dari hal-hal dan pengalaman, tujuan, dan harapan. Penilaian 

subjektif seseorang terhadap dirinya sendiri dikenal sebagai persepsi 

diri, dan itu mencakup pikiran dan perasaan sadar maupun tidak sadar 

mengenai tanggung jawab, tugas, dan kondisi fisik mereka. Persepsi 

diri, juga dikenal sebagai evaluasi diri, mencakup minat pada bakat, 

keterampilan, karakteristik, dan keyakinan moral seseorang (Muhith, 

2015;64). 

b. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Konsep Diri 

Faktor-faktor yang mempengaruhi Konsep Diri adalah (Ningsih 

et al., 2024) : 

1) Tingkat perkembangan dan kematangan 

Konsep diri seseorang dibentuk melalui proses belajar yang 

berlangsung sepanjang perkembangan mereka dari masa bayi 

hingga dewasa. Pengalaman di masa kanak-kanak, cara 

pengasuhan, serta perlakuan orang tua terhadap anak turut 

berperan dalam cara mereka menilai diri mereka sendiri. 
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2) Budaya 

Pada saat masih kecil, biasanya mereka mengikuti atau meniru 

sikap dari orang tua, teman, serta lingkungan di sekitar mereka. 

Sikap ini juga dapat diamati pada orang dewasa, di mana identitas 

mereka dipengaruhi oleh keadaan di sekeliling. 

3) Pengaruh Internal dan Ekternal 

Faktor internal merupakan kekuatan yang muncul dari 

perkembangan individu, termasuk tipe kepribadian dan golongan 

darah. Contohnya, seseorang dengan sifat humoris cenderung 

memiliki cara mengatasi masalah yang lebih efektif. Sumber 

eksternal, seperti dukungan dari masyarakat dan kondisi ekonomi 

yang stabil, juga berperan penting. 

4) Stressor  

Stres dalam hidup bisa datang dari berbagai sumber seperti 

pernikahan, pekerjaan yang baru, ujian, serta rasa takut. Jika cara 

seseorang mengatasi stres tidak memadai, hal ini dapat 

menyebabkan depresi, isolasi, dan kecemasan. 

5) Usia dan pengalaman trauma 

Usia lanjut akan berdampak pada cara seseorang melihat dirinya 

sendiri. Seiring bertambahnya usia, kematangan dan 

kemampuan individu akan berkembang, membuatnya lebih baik 

dalam mempertimbangkan dan melakukan tugas. Dalam 

pandangan masyarakat, individu yang lebih dewasa cenderung 
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lebih cepat memberikan kepercayaan dibandingkan dengan 

mereka yang masih muda atau kurang dewasa. 

6) Pendidikan 

Kecemasan sangat dipengaruhi oleh tingkat pendidikan 

seseorang. Klien dengan pendidikan lebih tinggi lebih mahir 

dalam menanganinya dan menggunakan mekanisme 

penanggulangan yang sehat. Pendidikan adalah upaya seumur 

hidup untuk meningkatkan kepribadian dan keterampilan 

seseorang baik di dalam maupun di luar kelas. 

7) Pekerjaan 

Jika mereka kehilangan pekerjaan, orang-orang dengan 

pekerjaan yang signifikan dan aktif akan sangat tertekan. Posisi 

mereka di masyarakat mungkin akan terpengaruh dan 

kecemasan dapat muncul. 

8) Status Pernikahan  

c. Rentang Respon Konsep Diri 

Perubahan citra tubuh, diri ideal, harga diri, peran, dan identitas 

adalah lima bagian dari konsep diri. Seseorang memiliki berbagai 

konsep diri. Tergantung pada keadaan, konsep diri ini bisa positif 

(adaptif) atau buruk (maladaptif) (Pratama & Senja, 2023;51). 

Keterangan: 
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Gambar 2.1 Rentang respon konsep diri 

 

 

1) Aktualisasi diri: Pernyataan diri yang positif tentang diri kita, 

berdasarkan pengalaman nyata yang berhasil dan diterima. 

2) Konsep diri positif, Jika seseorang memiliki pengalaman yang 

baik dalam mengembangkan diri dan menyadari hal-hal positif 

dan negatif tentang dirinya. 

3) Harga diri rendah: Orang sering kali melihat diri mereka dengan 

cara yang buruk dan merasa kurang dari orang lain. 

4) Identitas yang tidak terorganisir: ketidakmampuan seseorang 

untuk mengintegrasikan secara harmonis unsur-unsur identitas 

masa kecil mereka ke dalam kematangan psikososial dewasa 

mereka. 

5) Depersonalisasi: Persepsi diri yang aneh dan tidak nyata yang 

terkait dengan panik dan kecemasan serta kesulitan merasa 

berbeda dari orang lain. 

d. Komponen konsep diri 

Ada 5 komponen konsep diri berikut di bawah ini : 

1. Citra Tubuh 

Citra tubuh merupakan cara pandang seseorang melihat dan 

memikirkan tentang dirinya dan tubuhnya. Ini sangat 
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mempengaruhi bagaimana seseorang berpikir dan merasakan 

tentang tubuhnya secara keseluruhan. Ini juga berhubungan 

dengan fungsi tubuh dan sensasi yang dirasakan, baik dari dalam 

maupun dari luar. Hal ini penting dalam cara seseorang melihat 

tubuhnya sendiri dan menjadi bagian penting dari konsep diri dan 

harga diri. (Ruswadi, 2023;106) 

2. Ideal Diri 

Ideal diri adalah cara pandang individu mengenai 

bagaimana seharusnya dia diperlakukan sesuai dengan standar 

yang ditentukan secara pribadi. Standar ini dapat terkait dengan 

tipe orang yang ingin dicapai atau dengan berbagai inspirasi, 

tujuan, serta nilai-nilai yang ingin diraih. (Suprapti et al., 

2023;15). 

3. Harga Diri 

Harga diri adalah evaluasi atas pencapaian seseorang dan 

pemeriksaan seberapa dekat tindakan seseorang dengan nilai-

nilainya. Harga diri berasal dari dalam diri sendiri dan orang lain. 

Orang yang sukses secara teratur akan memiliki harga diri yang 

kuat. Di sisi lain, orang yang terus-menerus gagal, tidak dicintai, 

atau ditolak oleh lingkungan sekitarnya akan memiliki harga diri 

yang rendah. Melalui penerimaan dan perhatian, harga diri 

dikembangkan sejak masa kanak-kanak. Harga diri meningkat 

seiring bertambahnya usia dan sangat terancam selama masa 

pubertas (Yohana & Tiara, 2025;49) 
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4. Identitas Diri 

Identitas diri seseorang adalah hal yang khas, dan keunikan 

dari setiap individu menjadi ciri khas bagi dirinya. Pemicu 

identitas diri muncul dari sifat-sifat individu yang saling 

bertentangan, seperti misalnya cara berpakaian yang dipengaruhi 

oleh tuntutan peran sebagai teladan, serta pola asuh yang kurang 

tepat dalam lingkungan keluarga. Identitas diri juga mencakup 

aspek gender. Selain itu, kebiasaan dalam berkomunikasi, cara 

berjalan, dan sebagainya juga merupakan bagian dari identitas 

diri. (Arum Pratiwi, 2023;65). 

5. Peran Diri 

Peran diri merupakan serangkaian sikap, perilaku, 

kepercayaan, dan tujuan yang dituntut oleh masyarakat terkait 

peran individu dalam kelompok sosialnya. Selain menawarkan 

kesempatan untuk interaksi sosial, peran ini memungkinkan 

seseorang untuk menguji identitasnya dengan mendapatkan 

persetujuan dari orang-orang penting. Sundeen, Stuart, dan Laraia 

(2007) dalam (Fitriyanti et al., 2025) menyatakan bahwa peran ini 

mencakup norma atau harapan perilaku yang diakui oleh 

keluarga, komunitas, dan budaya. Posisi yang memenuhi 

persyaratan seseorang dan sesuai dengan diri idealnya akan 

menghasilkan harga diri yang tinggi (Pratama & Senja, 2023). 
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2. Teori Citra Tubuh 

a. Definisi Citra Tubuh  

Citra tubuh merupakan cara seseorang melihat ukuran, 

penampilan, dan fungsi tubuh serta bagian-bagiannya. Citra tubuh 

terdiri dari dua aspek, yaitu kognitif dan afektif. Aspek kognitif 

berkaitan dengan pemahaman tentang tubuh dan hubungan yang 

dimilikinya, sedangkan aspek afektif meliputi perasaan yang dialami 

tubuh, seperti rasa sakit, kepuasan, kelelahan, aktivitas fisik, serta 

berbagai sikap dan kesadaran yang dimiliki individu terhadap 

tubuhnya (S. Wahyuni, 2022). 

b. Faktor-faktor yang mempengaruhi citra tubuh 

Menurut (Lubis et al., 2021;27) Adapun beberapa faktor yang 

mempengaruhi perkembangan citra tubuh  adalah sebagai berikut: 

1) Jenis kelamin : Pernyataan rasa tidak puas dengan fisik lebih 

umum dijumpai pada wanita. Wanita cenderung lebih menilai 

tubuh mereka sendiri secara kritis dan memiliki pandangan 

negatif mengenai penampilan. Pandangan negatif tentang citra 

tubuh pada wanita sering kali berkaitan dengan perasaan 

mengenai berat badan yang berlebih. 

2) Media massa : Media massa menyajikan representasi sempurna 

tentang sosok wanita atau pria yang dapat mempengaruhi 

pandangan orang tentang tubuh. Sebagai contoh, untuk wanita, 

media sering kali menunjukkan bahwa standar kecantikan adalah 

memiliki tubuh yang ramping, sehingga banyak wanita meyakini 

bahwa tubuh kurus identik dengan kondisi sehat. Tanpa disadari, 
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media membentuk citra tubuh yang buruk mengenai berat badan, 

ketidakpuasan terhadap penampilan fisik, suasana hati yang 

kurang baik, serta penurunan dalam cara pandang terhadap daya 

tarik diri. 

3) Budaya : Dampak budaya terhadap perkembangan citra tubuh 

berhubungan dengan faktor-faktor sekitar seseorang dan cara 

budaya menyampaikan standar mengenai penampilan fisik serta 

ukuran tubuh yang dianggap menarik.  

4) Hubungan interpersonal : Hubungan antar pribadi mendorong 

individu untuk membandingkan diri mereka dengan orang lain, 

dan tanggapan yang diterima berdampak pada persepsi diri, 

termasuk memengaruhi perasaan terhadap penampilan fisik. 

Situasi ini sering kali menyebabkan seseorang merasa khawatir 

tentang penampilannya dan merasa tegang saat orang lain menilai 

dirinya. 

5) Sosialisasi : Gagasan mengenai pembentukan citra fisik berkaitan 

dengan proses sosialisasi yang terpengaruh oleh teman-teman 

sebaya, yang membuat seseorang terdampak dalam proses 

tersebut. 

c. Aspek-aspek citra tubuh  

Cash (2000) dalam (Malasari & Mukhlis, 2022) menyatakan 

terdapat sepuluh aspek untuk mengukur citra tubuh sebagai berikut :  

1) Appearance  evaluation (evaluasi penampilan), yang menilai 

keseluruhan penampilan fisik seseorang untuk menentukan 
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apakah menyenangkan atau tidak memuaskan serta apakah 

menarik atau tidak.  

2) Appearance orientation  (orientasi penampilan), perhatian 

seseorang terhadap penampilan mereka dan upaya mereka untuk 

mengembangkan dan meningkatkannya dikenal sebagai orientasi 

penampilan.  

3) Fitness  evaluation (evaluasi kebugaran), yang mengukur 

seberapa besar perhatian pada individu terhadap kondisi fisiknya. 

4) Fitness orientation (orientasi kebugaran), yang mengukur 

seberapa fokus seorang individu pada kondisi fisiknya atau 

seberapa besar usaha yang mereka lakukan untuk menjadi bugar 

secara fisik (atletis).  

5) Health  evaluation (evaluasi kesehatan), penilaian pribadi 

terhadap kesehatan seseorang, yang dapat berupa perasaan 

tentang kesejahteraan fisik seseorang atau tidak adanya penyakit 

fisik.  

6) Health orientation (orientasi kesehatan), yang mengacu pada 

pemahaman dan reaksi seseorang terhadap berbagai masalah 

kesehatan yang muncul di tubuh mereka. 

7) Illness  Orientation (orientasi penyakit), Ini mengacu pada tingkat 

kesadaran dan respons seseorang terhadap berbagai masalah 

kesehatan yang mungkin dialami tubuh mereka. 

8) Body areas satisfaction  (kepuasan terhadap area tubuh), yang 

menilai sejauh mana seseorang merasa puas dengan bagian tubuh 
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tertentu, termasuk wajah, rambut, bagian tengah pada tubuh 

seperti (pinggang, perut), bagian atas tubuh (dada, bahu, lengan), 

bagian bawah tubuh (bokong, paha, pinggul, kaki), dan 

penampilan secara keseluruhan. 

9) Self- classified weight (klasifikasi diri terhadap  berat badan), 

yang mencakup kesadaran individu tentang berat badan mereka, 

bagaimana mereka mengendalikan kebiasaan makan, dan 

kekhawatiran tentang obesitas. 

10) Overweight preoccupation (penilaian  diri terhadap kelebihan 

berta badan), Ini menunjukan pada persepsi dan pengukuran 

seseorang terhadap berat badan mereka sendiri, yang bisa berkisar 

dari sangat kurus hingga sangat gemuk. Komponen ini menilai 

suatu konstruksi yang mencerminkan pengendalian diri terhadap 

makanan, kesadaran berat badan melalui diet, dan kekhawatiran 

tentang lemak.  

d. Tanda dan Gejala Gangguan Citra Tubuh 

Gangguan citra tubuh dapat muncul melalui tanda dan gejala 

berikut (Shinta, 2021) : 

1) Kehilangan pada bagian tubuh 

2) Perubahan pada struktur dan fungsi bagian tubuh 

3) Menyembunyikan atau memperlihatkan area tubuh yang terkena 

4) Mengabaikan bagian tubuh tersebut 

5) Menghindari menyentuh area tubuh tersebut 

6) Penurunan interaksi sosial 

Pasien dapat memberikan informasi berikut selama wawancara: 
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1) Menolak menerima perubahan pada bagian tubuh saat ini, seperti 

ketidakpuasan terhadap hasil operasi 

2) Memberikan komentar negatif tentang bagian tubuh yang tidak 

berfungsi 

3) Menyatakan perasaan putus asa, tidak berharga, atau tak berdaya 

4) Memiliki harapan yang tidak wajar terhadap bagian tubuh yang 

terkena. 

5) Berulang kali menyebutkan kehilangan tersebu 

6) Merasa terputus dari bagian tubuh yang hilang 

3. Teori Harga Diri 

a. Definisi Harga Diri 

Harga diri merupakan keseluruhan rasa seorang individu tentang 

penilian terhadap diri atau penilaian emosional terhadap jati diri. 

Harga diri adalah bentuk evaluasi tentang diri yang paling mendasar 

karena menggambarkan nilai atau harga pribadi secara menyeluruh. 

Harga diri dianggap positif saat individu merasa mampu, memiliki 

nilai, dan memiliki keterampilan yang baik. Harga diri juga berkaitan 

dengan penilaian individu terhadap seberapa efektif ia di sekolah, 

dalam keluarga, dan dalam masyarakat. Penilaian dari orang lain juga 

berpengaruh besar pada harga diri seseorang. Analisis hubungan 

antara konsep diri yang sebenarnya dan konsep diri yang diinginkan 

dapat memperdalam pemahaman tentang harga diri individu (Potter et 

al., 2019;612). 

b. Faktor yang mempengaruhi Harga diri 

Beberapa faktor internal dan eksternal mempengaruhi 

perkembangan harga diri remaja (Fety et al., 2025) : 
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1) Dinamika Keluarga: Kualitas interaksi dalam keluarga memiliki 

pengaruh besar terhadap rasa percaya diri remaja. Sebuah 

lingkungan keluarga yang penuh dukungan, kasih sayang, serta 

komunikasi yang terbuka dan mendorong dapat membantu 

membangun rasa percaya diri yang positif. Sebaliknya, adanya 

konflik dalam keluarga, pengabaian, atau kritik dapat merusak 

harga diri dan keyakinan remaja. 

2) Hubungan dengan Teman Sebaya: Interaksi yang baik dengan 

teman-teman sebaya, pertemanan yang erat, serta rasa keterikatan 

dalam kelompok sosial dapat meningkatkan rasa percaya diri 

remaja. Penerimaan dan pengakuan dari teman-teman 

memberikan identitas sosial dan berkontribusi pada konsep diri 

yang positif. Namun, pengalaman seperti pengucilan, penindasan, 

atau penolakan dapat berdampak buruk pada harga diri. 

3) Pengalaman Akademik: Keberhasilan di bidang akademik, 

pengakuan atas pencapaian, serta dukungan dari guru dan 

pembimbing dapat memperkuat harga diri akademis remaja. 

Namun, pengalaman kegagalan akademis, minimnya pengakuan, 

atau tekanan yang berlebihan dapat menimbulkan rasa 

ketidakmampuan dan menurunkan harga diri. 

4) Pengaruh Media dan Masyarakat: Representasi media mengenai 

standar kesuksesan dan ketenaran dapat berdampak besar pada 

harga diri remaja. Harapan yang tidak realistis dari masyarakat 

serta perbandingan dengan gambaran yang dianggap ideal dapat 
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menimbulkan ketidakpuasan terhadap diri sendiri, serta 

mengurangi harga diri dan menciptakan pandangan diri yang 

keliru. 

5) Norma Budaya dan Masyarakat: Nilai, harapan, dan norma 

budaya berpengaruh terhadap rasa percaya diri remaja, terutama 

terkait dengan isu-isu seperti peran gender, status sosial, dan 

identitas budaya. Harapan dari masyarakat yang bertolak 

belakang dan tekanan dari budaya dapat berdampak negatif 

terhadap harga diri, yang menyebabkan kebingungan dan konflik 

seputar identitas serta nilai-nilai pribadi. 

6) Pengalaman Pribadi dan Trauma: Trauma, pengabaian, atau 

pengalaman penyalahgunaan yang dialami di masa lalu bisa 

memberikan dampak yang berkepanjangan pada harga diri 

remaja. Mereka yang mengalami pengalaman buruk di masa kecil 

mungkin menghadapi kesulitan dalam merasa berharga, merasa 

malu, dan kurang percaya diri tentang harga diri serta 

kesejahteraan mereka secara keseluruhan. 

c. Aspek-aspek Harga Diri 

Coopersmith (1967) dalam buku karangan (Hasani et al., 2025) 

mengemukakan empat aspek dalam harga diri yaitu: 

1) Kekuatan (Power); Ini adalah kapasitas seseorang untuk 

memengaruhi serta mengendalikan orang lain dan juga dirinya 

sendiri. Kemampuan untuk mengendalikan diri mencakup 

berbagai tindakan yang berfokus pada keberhasilan perubahan 

diri, keberhasilan menahan perilaku merugikan, keyakinan akan 
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kemampuan diri, kemandirian, atau kebebasan dari pengaruh 

orang lain, kemampuan untuk menetapkan tujuan, serta 

kemampuan untuk membedakan antara perasaan dan pemikiran 

yang logis, dan mencakup juga tanggung jawab atas diri sendiri. 

Hal ini menunjukkan bahwa individu yang mempunyai 

pengendalian diri yang baik tidak mudah terpengaruh oleh 

rangsangan negatif baik dari dalam maupun luar dirinya, sehingga 

mereka tidak akan mudah mengubah hal-hal yang sudah menjadi 

bagian dari diri mereka, meskipun lingkungan sekitar berusaha 

memengaruhi mereka. 

2) Keberartian (Significance): Sikap seseorang menunjukkan cinta, 

perhatian, dan kasih sayang yang mereka terima dari orang lain 

atau lingkungan sekitar mereka. Kehangatan, minat terhadap 

orang tersebut, dan penerimaan orang tersebut apa adanya adalah 

indikator penerimaan dari lingkungan sekitar.  

3) Kemampuan (Competence) : Setiap orang memiliki kapasitas 

kinerja yang unik. Mencapai kesuksesan memerlukan kinerja 

yang baik. Ketika remaja mencapai tujuan mereka selama masa 

remaja, harga diri mereka meningkat. Remaja yang menghadapi 

dan menyelesaikan masalah mereka akan melihat peningkatan 

dalam harga diri mereka. 

4) Kebajikan (Virtue); adalah komitmen untuk menegakkan norma 

sosial, moral, etika, dan ajaran agama. Seseorang menahan diri 

dari perilaku negatif dan berusaha untuk bertindak secara moral, 
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etis, dan sesuai agama. Pandangan positif memungkinkan orang 

menilai diri mereka secara baik, yang mengarah pada 

pengembangan harga diri yang positif. 

d. Tanda dan gejala gangguan Harga diri 

Gangguan harga diri menurut buku karangan (Nyumirah et al., 

2023): 

1) Merasa malu terhadap diri sendiri 

2) Rasa bersalah terus menerus terhadap diri sendiri 

3) Merendahkan martabat diri sendiri 

4) Menarik diri/gangguan hubungan sosial 

5) Tidak percaya diri 

6) Mencederai diri sendiri. 

 

B. State Of The Art 

1. Penelitian yang dilakukan oleh  (Prihatini et al., 2025) dengan judul  

“Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Citra Tubuh Remaja” menggunakan 

metode analitik korelasional dengan pendekatan cross sectional. Populasi 

penelitian adalah seluruh siswa di salah satu SMP swasta Jombang tahun 

ajaran 2020/2021 dengan jumlah 100 orang, sedangkan sampel yang 

digunakan sebanyak 78 responden yang dipilih melalui teknik consecutive 

sampling. Instrumen penelitian berupa kuesioner, dan analisis data 

dilakukan menggunakan uji chi square. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa 50% responden memiliki citra tubuh positif dan 50% negatif. 

Faktor-faktor yang terbukti berhubungan dengan citra tubuh adalah pola 

asuh orang tua dan hubungan dengan teman sebaya, sementara faktor jenis 
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kelamin, usia, keberadaan cacat fisik, serta harga diri tidak memiliki 

hubungan yang signifikan. Penelitian ini menegaskan pentingnya peran 

orang tua dan lingkungan sosial sebaya dalam pembentukan citra tubuh 

remaja. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh (Siahaan et al., 2020) “Hubungan Antara 

Kejadian Acne Vulgaris dengan Harga Diri Remaja” menggunakan metode 

analitik korelasi dengan pendekatan cross sectional. Populasi penelitian 

adalah seluruh pasien remaja yang berobat di Klinik Kecantikan X Jakarta, 

dengan jumlah sampel sebanyak 77 responden yang dipilih menggunakan 

teknik purposive sampling. Instrumen penelitian berupa lembar observasi 

Global Acne Grading System (GAGS) untuk menilai derajat keparahan 

acne vulgaris dan Rosenberg Self Esteem Scale (RSES) untuk mengukur 

harga diri remaja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden mengalami acne vulgaris kategori sedang (85,7%) dan 

memiliki harga diri rendah (55,8%). Analisis uji chi-square memperoleh 

nilai p = 0,003 (p < 0,05) yang berarti terdapat hubungan signifikan antara 

tingkat keparahan acne vulgaris dengan harga diri remaja. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh (Maemunah, 2020b) dengan judul 

“Hubungan Antara Tingkat Kepuasan Citra Tubuh (Body Image) dengan 

Harga Diri (Self Esteem) pada Mahasiswi Fakultas Psikologi”. Populasi 

penelitian adalah 72 mahasiswi Fakultas Psikologi UIN Sunan Gunung 

Djati Bandung berusia 18–22 tahun, dengan sampel yang diambil 

menggunakan proportionate stratified random sampling. Instrumen yang 

digunakan berupa skala kepuasan citra tubuh sebanyak 31 item dan skala 
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harga diri sebanyak 43 item dengan model Likert. Analisis data 

menggunakan uji korelasi Rank Spearman, yang menghasilkan koefisien 

korelasi rs = 0,223, menunjukkan bahwa tingkat kepuasan citra tubuh tidak 

berhubungan secara signifikan dengan harga diri. Hasil penelitian ini juga 

memperlihatkan bahwa meskipun sebagian besar responden memiliki 

kepuasan citra tubuh yang tinggi (53%), namun hal tersebut tidak otomatis 

berkontribusi pada tingginya harga diri, karena faktor lain seperti 

dukungan sosial, prestasi akademik, dan penerimaan diri lebih dominan 

dalam memengaruhi harga diri. 
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C. Kerangka Teori 

 

Bagan 2.1 Kerangka Teori 
 

 

 

Keterangan :  

Diteliti  :  

Tidak diteliti :  

Berpengaruh :  
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D. Kerangka Konsep 

Kerangka Konsep merupakan susunan konstruksi logika berpikir yang 

diatur dalam rangka menjelaskan variable penelitian yang akan diteliti (Iriani 

et al., 2022;63). Kerangka konseptual yang menjadi dasar penelitian ini dapat 

dicirikan sebagai berikut berdasarkan kerangka teoretis yang disebutkan di 

atas: (1 arah panah) 

Bagan 2.2 Kerangka Konsep 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metodologi cross-sectional dan desain 

penelitian kuantitatif. Untuk mendefinisikan karakteristik demografis atau 

menyelidiki hubungan antar variabel, metode ini ditetapkan karena berfokus 

pada evaluasi data dari variabel independen (citra tubuh) dan variabel 

dependen (harga diri) yang diperoleh secara bersamaan (pada waktu yang 

sama) (Setyawan, 2025). Penelitian ini akan meneliti bagaimana hubungan 

citra tubuh dengan harga diri pada remaja khusunya pada siswa kelas 10. 

B. Tempat dan Waktu Pelaksanaan 

Penelitian ini dilakukan di SMKN 32 Jakarta Selatan, dan waktu 

pengambilan data dilaksanakan dari bulan Agustus sampai dengan Desember 

akhir 

C. Populasi dan Sampel/Subjek 

1. Populasi 

Populasi adalah kumpulan unit-unit atau objek yang memiliki ciri-

ciri yang serupa, dan dari situ populasi ini akan ditarik kesimpulan 

(Sumargo, 2020). Seluruh siswa/siswi kelas X di SMKN 32 Jakarta Selatan 

yang berjumlah 213 siswa/siswi, jurusan X PH 1 (36 orang), X PH 2 (36 

orang), X KUL 1 (35 orang), X KUL 2 (36 orang), X KUL 3 (35 orang), 

dan X DPB (35 orang) yang akan menjadi populasi  penelitian ini.  

2. Teknik Pengambilan Sampel 

Sampel adalah bagian dari populasi yang dipilih sedemikian rupa 

agar hasilnya dapat memberikan kesimpulan mengenai sebagian dari 
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populasi (Sumargo, 2020). Pemilihan responden dilakukan secara acak 

dengan teknik stratified random sampling.  

Stratified Random Sampling (SRS) merupakan metode 

pengumpulan data yang mempertimbangkan variasi strata yang ada dalam 

karakteristik suatu populasi. Strata yang disebutkan adalah kelompok-

kelompok kecil yang mewakili perbedaan tingkatan, nilai, dan status sosial 

(stratifikasi) dari anggota populasi (Hutnaleontina et al., 2024). 

Pengambilan besar sampel dengan margin of error 10%, ukuran 

sampel dihitung menggunakan rumus Slovin pada seluruh 213 siswa kelas 

10 di SMKN 32 Jakarta Selatan (Swarjana, 2022;). 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁(ⅇ2)
 

Keterangan :  

N  = besar sampel 

N  = besar populasi 

e  = batas kesalahan yang dikehendaki (the desired margin of error) atau 

kesalahan yang ditoleransi (error of tolerance) 

𝑛 =
213

1 + 213(0,1)2
 

= 68.05 

= 68 (𝑑𝑖𝑏𝑢𝑙𝑎𝑡𝑘𝑎𝑛) 

 

 

 

 



32 
 

 

Prodi Pendidikan S1 Keperawatan dan Profesi Ners 

STIKes RSPAD Gatot Soebroto 

Tabel 3.1 Sampling pada setiap kelas 

No. Kelas Populasi 

dalam 

kelas 

Sampling Sampel 

(dibulatkan) 

1 X PH 1 36 36

213
× 68 =   11,49 

12 

2 X PH 2 36 36

213
× 68 = 11,49 

12 

3 X KUL 

1 

35 35

213
× 68 = 11,17 

11 

4 X KUL 

2 

36 36

213
× 68 = 11,49 

12 

5 X KUL 

3 

35 35

213
× 68 = 11,17 

11 

6 X DPB 35 35

213
× 68 = 11,17 

11 

Total 69 

 

Prosedur pengambilan sampel dalam penelitian ini dimodifikasi 

sesuai dengan kriteria yang sudah ditentukan yaitu kriteria inklusi 

(karakteristik subjek yang akan diteliti) dan kriteria eksklusi (karakteristik 

subjek yang akan dikecualikan) untuk mengurangi bias dalam temuan 

penelitian. Untuk mendapatkan sampel yang memenuhi persyaratan, 

penelitian ini menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi. 

Kriteria inklusi pada penelitian ini yaitu :  

a. Siswa siswi kelas 10 di SMKN 32 Jakarta Selatan.  

b. Bersedia menjadi responden penelitian dengan menandatangani 

informed consent  

c. Hadir saat pengambilan data  
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Kriteria eksklusi pada penelitian ini yaitu :  

a. Siswa yang tidak mengisi kuesioner secara lengkap 

b. Siswa yang tidak bersedia atau menarik diri saat proses pengisian 

kuesioner berlangsung. 

D. Variabel Penelitian 

Variabel merupakan elemen yang memiliki nilai bervariasi. Nilai-nilai ini 

mungkin memiliki perbedaan yang penting tergantung pada waktu yang 

berbeda untuk individu atau objek yang sama, atau pada waktu yang sama 

untuk individu dan objek yang berbeda. Variabel dapat dikatakan sebagai faktor 

yang dapat berubah dan terus berubah sehingga memengaruhi hasil dari 

penelitian. Dengan menggunakan variabel ini, kita dapat menghitung berbagai 

data yang masih diperlukan (Hutauruk et al., 2022).  

1. Variabel Independen 

Variabel independen adalah salah satu jenis variabel yang 

memengaruhi variabel dependen, baik itu secara positif maupun negatif 

(Hutauruk et al., 2022). Variabel bebas atau independen dalam penelitian 

ini yaitu Citra tubuh pada remaja di SMKN 32 Jakarta Selatan. 

2. Variabel Dependen 

Variabel dependen adalah variabel yang menjadi fokus utama 

peneliti karena variabel ini akan menghasilkan prediksi dari penelitian 

yang dilakukan (Hutauruk et al., 2022;79). Variabel terikat dalam 

penelitian ini yaitu Harga diri pada Remaja di SMKN 32 Jakarta Selatan. 
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E. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah suatu ungkapan yang jelas yang masih berformat prediksi 

atau asumsi dari peneliti, atau menguraikan secara nyata (bukan secara teori) 

mengenai apa yang diinginkan oleh peneliti dari permasalahan yang telah 

diajukan sebelumnya (Suryani, 2016;99). Jawaban dikatakan sementara 

Penelitian Hipotesis yang terdapat pada penlitian ini adalah : 

1. H1 : Ada Hubungan Citra Tubuh dengan Harga diri  pada remaja di SMKN 

32 Jakarta Selatan 

2. H0 : Tidak ada Hubungan Citra Tubuh dengan Harga diri  pada remaja di 

SMKN 32 Jakarta Selatan 

F. Definisi Konseptual dan Operasional 

1. Definisi Konseptual 

Definisi konseptual merupakan batasan pemahaman tentang sebuah 

konsep yang masih berada di sifat umum dan biasanya merujuk pada 

definisi yang terdapat dalam buku-buku teks (Ekasari, 2023). 

a. Citra tubuh 

Citra tubuh merupakan hasil dari kesadaran dan ketidaksadaran 

individu terhadap tubuhnya sendiri. Hal ini mencakup pandangan saat 

ini dan yang lalu serta perasaan mengenai ukuran, fungsi, bentuk, dan 

penampilan. Citra tubuh bisa berubah seiring dengan munculnya 

persepsi dan pengalaman baru dalam hidup. Keberadaan fisik menjadi 

sangat penting dalam membentuk citra tubuh seseorang. Pakaian 

berfungsi sebagai tanda pengenal tubuh, layaknya barang pribadi. 

Citra tubuh, penampilan, dan pandangan diri yang positif saling 

berkaitan. Seseorang cenderung merasa lebih aman dan bebas dari 
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kecemasan ketika dia menerima dan menyukai tubuhnya. Individu 

yang akseptif terhadap tubuhnya biasanya memiliki harga diri yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan mereka yang tidak menyukai 

tubuhnya (Stuart et al., 2022). 

b. Harga diri 

Harga diri merupakan penilaian terhadap diri sendiri yang 

paling mendasar karena mencerminkan nilai atau harga pribadi secara 

keseluruhan. Harga diri memiliki sifat positif ketika seseorang merasa 

mampu, berharga, dan kompeten. Harga diri terkait dengan penilaian 

individu terhadap sejauh mana ia efektif di sekolah, dalam keluarga, 

dan dalam lingkungan sosial. Penilaian dari orang lain juga sangat 

berpengaruh terhadap harga diri seseorang (Potter et al., 2019;612). 

2. Definisi Operasional 

Definisi operasional adalah batasan tentang pemahaman variabel 

didalam penelitian yang juga mencerminkan indikator untuk mengukur 

variabel tersebut (Ekasari, 2023). 

Tabel 3.2 Definisi operasional 

No Variabel Definisi 

operasional 

Alat ukur Skala 

ukur 

Hasil ukur 

Variabel independent 

1 Citra 

Tubuh 

Presepsi individu 

(remaja) 

mengenai 

Gambaran 

tubuhnya 

Kuesioner 

MBRSQ-

AS (Ayu 

Lestari, 

2023)  

Ordinal Citra tubuh 

positif (≥
50) 

Citra tubuh 

negatif (< 

50) 

Variabel dependen 

2 Harga diri Berawal dari 

penampilan fisik, 

remaja mulai 

memberi 

Gambaran dan 

presepsi tentang 

bentuk tubuhnya 

Kuesioner 

Rosenberg 

Self Esteem 

Scale 

(Maroqi, 

2019) 

Ordinal Harga diri 

tinggi (30-

40) 

Harga diri 

sedang  (20-

29) 
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sehingga 

munculah evaluasi 

positif atau negatif 

individu (remaja) 

dalam menilai 

dirinya 

Harga diri 

rendah (10-

19) 

 

G. Pengumpulan Data 

1. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur 

konsep minat dalam suatu penelitian atau variabel yang diamati. Instrumen 

tersebut bisa berupa tes tertulis, wawancara terstruktur, kuesioner, Lembar 

Pengumpul Data (LPD), check-list, dan lainnya (Purnomo & Bramantoro, 

2018;73). 

a. Kuesioner data demografi 

Kuesioner data demografis yang mencakup nama, usia, jenis 

kelamin, dan kelas merupakan alat ukur awal yang digunakan dalam 

penelitian ini. 

b. Kuesioner Citra tubuh 

Skala Penampilan Kuesioner Hubungan Diri Tubuh 

Multidimensi (MBSRQ-AS), seperti yang diterbitkan oleh Cash dan 

Pruzinsky (2011) dalam (Ayu Lestari, 2023), digunakan dalam 

penelitian ini untuk mengukur atau menentukan citra tubuh.  

Skala ini terdiri dari beberapa subskala, yaitu Appearance 

Evaluation (evaluasi penampilan) dengan pertanyaan yang favorable 

pada nomor 1 dan 2, serta yang unfavorable pada nomor 3 dan 4. 

Selanjutnya Appreance Orientation (orientasi penampilan) dengan 

pertanyaan yang favorable pada nomor 5 dan 6, serta yang 

unfavorable pada nomor 7 dan 8. Selanjutnya, Body Area Satisfaction 
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(kepuasan terhadap bagian tubuh) dengan pertanyaan favorable pada 

nomor 9 dan 10, serta unfavorable pada nomor 11 dan 12. Kemudian, 

Overweight Preoccupation (kecemasan menjadi gemuk) dengan 

pertanyaan favorable pada nomor 13 dan 14, dan unfavorable pada 

nomor 15 dan 16. Terakhir, Self-classified Weight (pengkategorian 

ukuran tubuh) dengan pertanyaan favorable pada nomor 17 dan 18, 

serta unfavorable pada nomor 19 dan 20. Skala ini memakai model 

Likert dengan empat pilihan jawaban, yaitu Setuju (S), Sangat Setuju 

(SS), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak Setuju (STS). Pertanyaan 

dibagi menjadi favorable (mendukung) dan unfavorable (tidak 

mendukung), dengan bobot skor yang berbeda. Untuk pertanyaan 

favorable, bobotnya adalah SS=4, S=3, TS=2, STS=1, sedangkan 

untuk pertanyaan unfavorable, bobotnya adalah SS=1, S=2, TS=3, 

STS=4. 

Uji validitas kuesioner Citra Tubuh menghasilkan nilai r 

terhitung antara 0,956 dan 0,944. Pada tingkat signifikansi 5%, butir 

pertanyaan dianggap sah jika r yang dihitung lebih tinggi daripada r 

tabel (0,632). Uji reliabilitas kuesioner Citra Tubuh yang sah 

menunjukkan nilai Cronbach's alpha sebesar 0,949, dan karena nilai 

tersebut memenuhi kondisi 0,949 > 0,6 ketika Cronbach's alpha > 0,6, 

kuesioner ini dianggap dapat dipercaya. 

c. Kuesioner Harga diri 

Konsep teori dari Rosenberg (1965) dalam (Maroqi, 2019) 

untuk membuat kuesioner pilihan ganda untuk mengukur harga diri. 
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Rosenberg  self esteem scale, ada dua bagian: penerimaan diri dan 

penghormatan diri.  Ada lima item  pada sisi yang tidak 

menguntungkan (negatif) dari survei ini (2, 5, 6, 8, 9) dan lima  hal 

pada sisi yang menguntungkan (positif) dari survei ini (1, 3, 4, 7, 10). 

Setelah  memberikan skor terbalik pada hal-hal yang negatif, keempat 

item poin individual tersebut juga dapat ditambahkan bersama-sama 

untuk mengevaluasi skala ini. Kuesioner ini mengukur dua indikator 

yaitu self-acceptance (penerimaan diri) dan  self-respect 

(penghormatan diri). Sepuluh pertanyaan pada skala Likert 1-4 

membentuk kuesioner harga diri. Sangat Setuju (SS) bernilai 4, Setuju 

(S) bernilai 3, Tidak Setuju (TS) bernilai 2, dan Sangat Tidak Setuju 

(STS) bernilai 1. Sedangkan untuk pertanyaan yang tidak mendukung 

(unfavorable), skornya adalah: Sangat Setuju (SS) bernilai 1, Setuju 

(S) bernilai 2, Tidak Setuju (TS) bernilai 3, dan Sangat Tidak Setuju 

(STS) bernilai 4. Kriteria penilaian harga diri berdasarkan skor total 

adalah: harga diri tinggi untuk skor 30 hingga 40, harga diri sedang 

untuk skor 20 hingga 29, dan harga diri rendah untuk skor 10 hingga 

19. 

Kuesioner ini memiliki  reliabilitas yang sangat baik dengan 

koefisien Guttman 0,92 dan validitas yang telah  teruji melalui 

concurrent, predictive dan construct validity.  
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2. Teknik Pengumpulan Data 

a. Data Primer 

Survei lapangan yang mencakup pengumpulan data geografis, 

penginderaan jauh, dokumentasi foto dengan kamera terkoordinasi, 

dan pengumpulan data kuesioner menghasilkan data kuantitatif primer 

(Sukmawati et al., 2023). Untuk memastikan hubungan antara harga 

diri siswa dan citra tubuh, penelitian ini menggunakan kuesioner 

untuk mengumpulkan data. Konselor bimbingan kemudian 

diwawancarai untuk mendapatkan pandangan mereka sebagai 

pengamat siswa. 

b. Data Sekunder 

Metode pengumpulan data ini umumnya dikenal sebagai studi 

pustaka atau dokumentasi, serta mencakup diskusi kelompok ilmiah 

dan wawancara (Sukmawati et al., 2023). Alih-alih mengumpulkan 

data sekunder untuk penelitian ini, data primer dikumpulkan langsung 

dari responden.  

3. Prosedur Penelitian 

a. Tahap persiapan 

Pengajuan penelitian ke program studi STIKes RSPAD Gatot 

Soebroto menandai dimulainya fase pertama proyek ini. Judul 

penelitian kemudian diusulkan, dan seorang pembimbing ditugaskan. 

Setelah diskusi mengenai masalah tersebut, peneliti meminta izin 

kepada kepala sekolah SMKN 32 Jakarta Selatan untuk 

mengumpulkan data penelitian untuk Program Studi Sarjana 
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Keperawatan di STIKes RSPAD Gatot Soebroto. Setelah mendapat 

tanggapan dari SMKN 32 Jakarta Selatan, peneliti melanjutkan ke 

tahap pengumpulan data penelitian, yang akan dimasukkan ke dalam 

skripsi. Setelah skripsi selesai, peneliti akan menjalani evaluasi skripsi 

dan diberikan izin untuk melaksanakan penelitian. 

b. Tahap pelaksanaan  

Pada tahap ini, peneliti akan mulai mengumpulkan informasi dari 

setiap responden. Penelitian dilakukan pada tanggal 7 November 

2025, dan peneliti mulai menjelaskan metode dan tujuannya. 

Responden akan menerima persetujuan orang tua sebelum mengisi 

kuesioner. Responden memiliki pilihan untuk meninggalkan menjadi 

sampel jika mereka merasa tidak nyaman menjawab kuesioner. 

Kuesioner akan didistribusikan oleh peneliti melalui tautan gform 

setelah persetujuan orang tua ditandatangani, dan responden akan 

menyelesaikannya dalam 20 hingga 30 menit. Responden bebas 

mengajukan pertanyaan jika mereka memiliki pertanyaan tentang 

kuesioner. Setelah menyelesaikan kuesioner, peneliti akan meninjau 

jawaban untuk memastikan keakuratannya. 

c. Tahap pelaporan 

Peneliti akan menulis laporan untuk menganalisis temuan 

yang dibahas setelah semua prosedur implementasi selesai. 

Pada tahap ini, peneliti mulai mengumpulkan informasi dari 

setiap responden. Peneliti menjelaskan metode dan tujuan penelitian. 

Sebelum responden mengisi kuesioner, peneliti akan memperoleh 
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persetujuan mereka. Responden bebas untuk meninggalkan kelompok 

sampel jika mereka tidak ingin menyelesaikan kuesioner. Peneliti 

akan membagikan kuesioner melalui tautan Google Form setelah 

ditandatangani. Responden akan membutuhkan waktu 20 hingga 30 

menit untuk menyelesaikan kuesioner. Responden bebas untuk 

mengajukan pertanyaan jika mereka tidak memahami salah satu item 

dalam kuesioner. Setelah kuesioner selesai, peneliti memeriksa ulang 

jawaban untuk memastikan kelengkapannya sesuai dengan jumlah 

total responden. 

Setelah pengumpulan data, peneliti melanjutkan ke tahap pengolahan 

data, di mana data akan dikomputerisasi menggunakan SPSS 

(Statistical Package for the Social Sciences) untuk mengidentifikasi 

temuan penting yang berkaitan dengan subjek penelitian. 

H. Etika Penelitian 

Etika penelitian merujuk pada sikap peneliti terhadap subjek yang diteliti, 

serta kontribusi yang dihasilkan untuk masyarakat (Wajdi et al., 2024;163). 

Standar etika ini mencakup sejumlah topik, termasuk tanggung jawab sosial 

peneliti, pelestarian hak-hak subjek penelitian, dan integritas dalam 

pengumpulan serta pelaporan data. Tujuan utama dari etika penelitian adalah  

(Setiyo & Waluyo, 2025;230): 

1. Menjaga integritas ilmiah dengan menjauhi manipulasi data, plagiarisme, 

dan fabrikasi. 
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2. Melindungi hak subjek penelitian dengan mendapatkan persetujuan 

sukarela mereka dan memberikan informasi yang jelas tentang tujuan 

penelitian serta risiko yang mungkin ada. 

3. Mengurangi kemungkinan bahaya dengan mencegah dampak negatif 

penelitian terhadap peserta, masyarakat, atau lingkungan. 

4. Mendorong akuntabilitas dan transparansi dengan siap membela 

metodologi dan temuan penelitian serta bersedia membagikan data 

penelitian ketika diperlukan. 

Selain itu, setiap peneliti harus mematuhi sejumlah pedoman dasar selama 

proses penelitian, seperti : 

1. Kejujuran (Honesty) 

Peneliti harus selalu menjunjung tinggi kejujuran dalam seluruh proses 

penelitian, mulai dari pengumpulan data hingga penyampaian hasil. Data 

tidak boleh diubah atau disesuaikan untuk mendukung hipotesis tertentu. 

Kekeliruan dalam penelitian harus diungkapkan, demikian juga dengan 

hasil yang tidak sesuai atau berbeda dari yang diharapkan. 

2. Keadilan (Justice) 

Peneliti wajib memastikan bahwa hak semua peserta dihormati dan 

menghindari eksploitasi. Keadilan juga berarti bahwa keuntungan dari 

penelitian harus dibagikan dengan setara dan tidak merugikan kelompok 

atau individu tertentu. 

3. Kebebasan dan Persetujuan Informasi (Informed Consent) 

Sebelum peserta terlibat dalam penelitian, mereka harus mendapatkan 

informasi yang cukup tentang tujuan, prosedur, risiko, dan manfaat studi. 
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Partisipasi harus bersifat sukarela tanpa paksaan, ditambah dengan adanya 

persetujuan tertulis dari peserta. 

4. Menghormati Kerahasiaan (Confidentiality) 

Data pribadi yang dikumpulkan selama penelitian harus dilindungi dan 

dijaga kerahasiaannya. Peneliti harus memastikan bahwa data peserta tidak 

digunakan untuk keperluan yang tidak sesuai atau dibocorkan tanpa izin. 

5. Menghindari Bahaya (Non-Maleficence) 

Prinsip ini menekankan bahwa penelitian harus dilaksanakan sedemikian 

rupa sehingga tidak menimbulkan kerugian fisik, psikologis, atau sosial 

bagi peserta atau pihak lain yang terlibat. Jika terdapat risiko, peneliti 

harus mencari cara untuk menguranginya. 

6. Manfaat (Beneficence) 

Penelitian perlu berupaya menghasilkan manfaat nyata bagi individu atau 

komunitas. Peneliti harus memikirkan bagaimana hasil penelitian dapat 

memberi dampak positif, baik dalam konteks ilmiah, sosial, maupun 

praktis. 

7. Otonomi (Autonomy) 

Penelitian perlu berupaya menghasilkan manfaat nyata bagi individu atau 

komunitas. Peneliti harus memikirkan bagaimana hasil penelitian dapat 

memberi dampak positif, baik dalam konteks ilmiah, sosial, maupun 

praktis. 

I. Analisa Data 

Analisis data adalah elemen fundamental dalam statistik yang berfungsi 

untuk menafsirkan, menganalisis, menginterpretasikan, dan memahami 
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informasi (Surjaatmadja, 2024).  Analisis data berfungsi untuk memberi 

makna, nilai dan arti dari data yang telah dikumpulkan (Agustianti et al., 2022). 

1. Analisis Univariat  

Distribusi frekuensi dan proporsi dari setiap variabel yang sedang 

diteliti, baik variabel independen maupun dependen, disajikan secara 

deskriptif melalui analisis univariat. Analisis univariat ini bertujuan untuk 

menjelaskan atau menggambarkan karakteristik dari masing-masing 

variabel yang sedang dipelajari (Sumantri, 2015). Dalam analisis univariat, 

metode statistik termasuk rerata, median, modus, standar deviasi, dan 

frekuensi digunakan untuk mendapatkan gambaran dasar tentang 

distribusi data (Ixora et al., 2025). 

2. Analisis Bivariat 

Suatu metode untuk memeriksa korelasi, keterkaitan, atau pengaruh 

antara dua atau lebih variabel yang sedang diteliti disebut analisis bivariat. 

Selain itu, pendekatan ini melibatkan penyelidikan dua variabel secara 

bersamaan. Hal ini biasanya dilakukan untuk menentukan apakah variabel 

yang mempengaruhi X dan Y saling terkait (Ixora et al., 2025). 

Korelasi Spearman, yang juga dikenal sebagai Korelasi Rank 

Spearman atau korelasi Rho (ρ), digunakan sebagai alternatif dari korelasi 

Pearson ketika syarat normalitas tidak terpenuhi. Dengan kata lain, 

korelasi Spearman digunakan ketika salah satu variabel memiliki distribusi 

yang tidak normal. Syarat lain yang disarankan untuk analisis korelasi 

Spearman adalah: kedua variabel harus berskala numerik, kedudukan 

kedua variabel harus simetris (setara), analisis korelasi Spearman bisa 
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digunakan untuk sampel kecil (kurang dari 30), karena tidak memerlukan 

syarat normalitas distribusi data, kedua variabel dianjurkan memiliki 

jumlah unit sampel besar, dan kedua variabel harus berasal dari subjek 

yang berbeda (Roflin & Riana, 2022;12). 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa informasi yang dikumpulkan 

dari 69 siswa kelas 10 di SMKN 32 Jakarta Selatan yang mengisi kuesioner 

melalui google form memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Penelitian ini, 

yang dilakukan pada tanggal 07 November 2025, menghasilkan data (variabel) 

tertentu, khususnya hubungan antara citra tubuh dan harga diri, serta data 

umum tentang karakteristik responden. Uji Korelasi Rank Spearman adalah 

salah satu uji statistik yang digunakan dalam penelitian ini yang dilakukan 

menggunakan SPSS (Statistical Package for the Social Sciences). 

1. Karakteristik responden  

a. Karakteristik berdasarkan jenis kelamin 

Tabel 4. 1 Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan 

jenis kelamin dan usia di SMKN 32 Jakarta Selatan 

Tabel menunjukkan hasil penelitian bahwa sebagian besar responden 

berjenis kelamin perempuan berjumlah  53 orang (76,8%) dan berusia 

16 tahun sebanyak 36 orang (52,2%) 

 

 

Karakteristik responden Frequency (f) Percent (%) 

Jenis kelamin 

Laki-laki 16 23,2 

Perempuan 32 76,8 

Total 69 100,0 

Usia 

15 31 44,9 

16 36 52,2 

17 2 2,9 

Total 69 100,0 
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b. Klasifikasi responden berdasarkan berat badan 

Tabel 4. 2 Klasifikasi responden berdasarkan Berat badan di SMKN 

32 Jakarta Selatan 

 

Tabel menunjukkan hasil penelitian bahwa sebagian besar responden 

mempunyai berat badan <50 Kg sebanyak 38 siswa/siswi (55,1%). 

c. Klasifikasi responden berdasarkan tinggi badan 

Tabel 4. 3 Klasifikasi responden berdasarkan tinggi badan di SMKN 

32 Jakarta Selatan 

Tinggi badan Frequency (f) Percent (%) 

<150 cm 8 11,6 

150-160 cm 33 47,8 

161-170 cm 25 36,2 

>170 cm 3 4,3 

Total 69 100,0 

Tabel menunjukkan hasil penelitian bahwa sebagian besar responden 

mempunyai tinggi badan 150-160 sebanyak 33 siswa/siswi (47,8%). 

d. Klasifikasi responden berdasarkan bagian tubuh yang paling penting 

Tabel 4. 4 Distribusi frekuensi karakteristik responden berdasarkan 

bagian tubuh yang paling penting di SMKN 32 Jakarta Selatan 

Bagian tubuh Frequency (f) Percent (%) 

Wajah 41 59,4 

Berat badan 21 30,4 

Tinggi badan 6 8,7 

Warna kulit 1 1,4 

Total 69 100,0 

Berat badan Frequency (f) Precent (%) 

<50 Kg 38 55,1 

50-60 Kg 22 31,9 

61-70 Kg 6 8,7 

>70 Kg 3 4,3 

Total 69 100,0 
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Tabel menunjukkan hasil penelitian bahwa sebagian besar responden 

memilih bagian tubuh yang paling penting adalah wajah sebanyak 41 

siswa/siswi (59,4%). 

e. Klasifikasi responden berdasarkan penggunaan produk perawatan 

Tabel 4. 5 Klasifikasi responden berdasarkan penggunaan produk 

perawatan di SMKN 32 Jakarta Selatan 

Tabel menunjukkan hasil penelitian bahwa sebagian besar responden 

memilih bagian tubuh yang paling penting adalah wajah sebanyak 41 

siswa/siswi (59,4%). 

f. Klasifikasi responden berdasarkan sumber referensi penampilan 

Tabel 4. 6 Klasifikasi responden berdasarkan sumber referensi 

penampilan di SMKN 32 Jakarta Selatan 

Sumber referensi 

penampilan 

Frequency (f) Percent (%) 

Keluarga 15 21,7 

Teman 13 18,8 

Selebriti/Influencer 6 8,7 

Media sosial 35 50,7 

Total 69 100,0 

Tabel menunjukkan hasil penelitian bahwa sebagian besar responden 

memilih sumber referensi penampilan dari media sosial sebanyak 35 

siswa/siswi (50,7%). 

 

 

Penggunaan produk 

perawatan 

Frequency (f) Percent (%) 

Tidak menggunakan 13 18,8 

Skincare dasar 46 66,7 

Skincare lengkap 3 4,3 

Skincare lengkap dan make 

up 

7 10,1 

Total 69 100,0 
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2. Analisis Univariat 

Hasil ini merupakan hasil dari analisis univariat yang dilakukan 

untuk menyelidiki variabel-variabel yang terlibat, khususnya variabel 

harga diri dan citra tubuh dalam penelitian ini secara terpisah/independen. 

a. Citra tubuh 

Variabel independen disini merupakan citra tubuh. 

Tabel 4. 7 Distribusi frekuensi tingkat citra tubuh 

Kategori Frequency (f) Percent (%) 

Positif 32 46,4 

Negatif 37 53,6 

Total 69 100,0 

Dari hasil diatas menunjukkan bahwa mayoritas 37 responden 

(53,6%) memiliki citra tubuh yang negatif. 

b. Harga diri 

Variabel dependen disini merupakan harga diri. 

Tabel 4. 8 Distribusi frekuensi tingkat harga diri 

Kategori Frequency (f) Percent (%) 

Tinggi 22 31,9 

Sedang 43 62,3 

Rendah 4 5,8 

Total 69 100,0 

Hasil tabel diatas yang menunjukkan sebagian besar harga diri pada 44 

responden berada dalam kategori sedang (63,8%). 

3. Analisis Bivariat 

Setelah analisis univariat, analisis bivariat dilakukan untuk 

memahami sifat-sifat masing-masing variabel. Studi ini meneliti dua 

faktor sekaligus: harga diri dan citra tubuh remaja di SMKN 32 Jakarta 

Selatan. 
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Tabel 4. 9 Hasil uji hipotesis citra tubuh dengan harga diri pada remaja di 

SMKN 32 Jakarta Selatan 

        

Berdasarkan tabel hasil uji korelasi Rank Spearman menunjukkan nilai 

koefisien korelasi sebesar 0,357 dengan nilai signifikansi (p-value) sebesar 

0,003 (p < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara citra tubuh dengan harga diri pada remaja di SMKN 32 

Jakarta Selatan. Nilai koefisien korelasi 0,357 menunjukkan bahwa 

hubungan antara kedua variable yang signifikan. Koefisien korelasi 

bernilai positif, yang berarti hubungan kedua variabel searah, semakin 

positif citra tubuh, maka semakin tinggi harga diri, dan sebaliknya. 

 

B. Pembahasan 

1. Citra tubuh 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden (53,6%) 

memiliki citra tubuh negatif, sementara 46,4% responden memiliki citra 

tubuh positif. Temuan ini mengindikasikan bahwa lebih dari separuh 

remaja di SMKN 32 Jakarta Selatan mengalami ketidakpuasan terhadap 

penampilan fisik mereka. Salah satu indikator yang mendukung temuan ini 

terlihat dari tingginya skor pada item nomor 1 dalam kuesioner 

Citra 

Tubuh 

Harga Diri Total P  

Value 

 Tinggi Sedang Rendah  

F 

 

% 

 

 

0,003 

F % F % F % 

Positif 17 53,1% 14 43,8% 1 3,1% 32 100% 

Negatif 5 13,5% 29 78,4% 3 8,1% 37 !00% 

Total 22 31,9% 43 62,3% 4 5,8% 69 100%  
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Multidimensional Body Self Relation Questionnaire-Appearance Scale 

(MBSRQ-AS) yang menyatakan bahwa “Saya memiliki penampilan yang 

baik” (Grogan, 2021). 

______ (pembahasan tambahin) 

Hasil penelitian ini sejalan dengan data WHO (2022) yang 

melaporkan bahwa sekitar 43% remaja berusia 15 tahun merasa tubuh 

mereka "terlalu gemuk", dengan disparitas lebih tinggi pada remaja putri 

(50%) dibandingkan remaja putra (36%). Dalam penelitian ini, dominasi 

responden perempuan (76,8%) dapat menjelaskan tingginya prevalensi 

citra tubuh negatif, mengingat remaja putri lebih rentan terhadap masalah 

citra tubuh dibandingkan remaja putra. Selain itu, temuan pada item nomor 

16 dalam kuesioner Multidimensional Body Self Relation Questionnaire-

Appearance Scale (MBSRQ-AS) yaitu “saya perlu mengatur pola makan 

saya” menunjukkan bahwa item tersebut merupakan pilihan paling rendah 

dari para responden, yang mengindikasikan bahwa sebagian besar remaja 

tidak melihat kebutuhan untuk mengatur pola makan mereka meskipun 

memiliki persepsi negatif terhadap tubuh.  

Menurut Cash dan Pruzinsky (2011) dalam Ayu Lestari (2023), citra 

tubuh merupakan cara individu melihat ukuran, penampilan, dan fungsi 

tubuh serta bagian-bagiannya yang terdiri dari aspek kognitif dan afektif. 

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas responden (59,4%) 

menganggap wajah sebagai bagian tubuh yang paling penting, diikuti oleh 

berat badan (30,4%). Hal ini mencerminkan fokus perhatian remaja 
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terhadap aspek-aspek penampilan yang sangat dipengaruhi oleh standar 

kecantikan yang berlaku di masyarakat. 

Faktor media sosial memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap 

pembentukan citra tubuh negatif pada responden. Data penelitian 

menunjukkan bahwa 50,7% responden menggunakan media sosial sebagai 

sumber referensi penampilan utama mereka. Menurut Lubis et al., (2021), 

media massa menyajikan representasi sempurna tentang sosok ideal yang 

dapat mempengaruhi pandangan orang tentang tubuh, sehingga banyak 

remaja meyakini bahwa tubuh yang sesuai dengan standar media adalah 

identik dengan kondisi sehat dan menarik. 

Penelitian ini juga didukung oleh fakta bahwa 66,7% responden 

menggunakan produk skincare dasar dan 10,1% menggunakan skincare 

lengkap dengan make up, yang menunjukkan adanya upaya aktif untuk 

memperbaiki penampilan guna mendekati standar ideal yang mereka lihat 

di media sosial. Hal ini sesuai dengan teori Lubis et al., (2021) yang 

menyatakan bahwa tanpa disadari, media membentuk citra tubuh yang 

buruk mengenai berat badan, ketidakpuasan terhadap penampilan fisik, 

dan penurunan dalam cara pandang terhadap daya tarik diri. 

Penelitian Prihatini et al., (2025) menemukan bahwa faktor pola 

asuh orang tua dan hubungan dengan teman sebaya memiliki hubungan 

signifikan dengan citra tubuh remaja. Dalam konteks penelitian ini, 

sumber referensi penampilan dari keluarga (21,7%) dan teman (18,8%) 

juga cukup signifikan, menunjukkan bahwa selain media sosial, 
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lingkungan sosial terdekat juga berperan dalam membentuk persepsi 

remaja tentang tubuh mereka. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas remaja di SMKN 32 

Jakarta Selatan memiliki citra tubuh negatif, dengan proporsi mencapai 

lebih dari separuh responden yaitu sebanyak 37 orang (53,6%). Kondisi 

ini dipengaruhi oleh dominasi responden perempuan yang secara 

psikologis lebih rentan terhadap tekanan penampilan. Media sosial 

menjadi faktor utama pembentukan persepsi tubuh, ditunjukkan oleh 

tingginya persentase remaja yang menjadikan platform tersebut sebagai 

acuan penampilan, serta diperkuat oleh penggunaan produk perawatan diri 

untuk mencapai standar ideal yang ditampilkan di media (Rodgers et al., 

2020). 

Selain itu, perhatian remaja yang lebih terfokus pada aspek wajah 

dan berat badan menunjukkan bahwa standar kecantikan berperan besar 

dalam menentukan aspek tubuh yang dianggap penting (Grogan, 2021). 

Pengaruh keluarga dan teman sebaya juga memberikan kontribusi 

signifikan terhadap pembentukan citra tubuh, sehingga persepsi tubuh 

tidak hanya terbentuk dari faktor internal, tetapi juga lingkungan sosial. 

Secara keseluruhan, citra tubuh negatif pada remaja merupakan hasil dari 

interaksi kompleks antara faktor personal, sosial, dan media. Temuan ini 

menggarisbawahi perlunya dukungan edukatif dan lingkungan yang sehat 

untuk membantu remaja mengembangkan citra tubuh yang lebih 

positif dan realistis (Rodgers et al., 2020). 
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2. Harga Diri 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas responden (63,8%) 

memiliki harga diri dalam kategori sedang, 31,9% memiliki harga diri 

tinggi, dan hanya 4,3% yang memiliki harga diri rendah. Dominasi 

kategori ini mengindikasikan bahwa mayoritas remaja memiliki persepsi 

diri yang cukup baik, namun tetap disertai keraguan atau keinginan untuk 

menjadi lebih percaya diri (Abdullah et al., 2024).  

Menurut Potter et al., (2019) harga diri merupakan keseluruhan rasa 

seseorang tentang nilai diri atau penilaian emosional terhadap jati diri yang 

dianggap positif saat individu merasa mampu, memiliki nilai, dan 

memiliki keterampilan yang baik. Harga diri juga berkaitan dengan 

penilaian individu terhadap seberapa efektif ia di sekolah, dalam keluarga, 

dan dalam masyarakat.  

Hasil penelitian ini berbeda dengan temuan Siahaan et al., (2020) 

yang menemukan bahwa sebagian besar remaja mengalami harga diri 

rendah sebesar 55,8%. Perbedaan ini dapat dijelaskan oleh perbedaan 

karakteristik sampel, di mana penelitian Siahaan fokus pada remaja 

dengan acne vulgaris yang secara langsung mempengaruhi penampilan 

wajah, sementara penelitian ini melibatkan remaja secara umum tanpa 

kondisi spesifik yang mempengaruhi penampilan. 

Coopersmith (1967) dalam Hasani et al., (2025) mengemukakan 

empat aspek harga diri yaitu kekuatan (power), keberartian (significance), 

kemampuan (competence), dan kebajikan (virtue). Dalam konteks 

penelitian ini, meskipun mayoritas responden memiliki citra tubuh negatif, 
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faktor-faktor lain seperti dukungan keluarga (21,7% menggunakan 

keluarga sebagai referensi penampilan) dan interaksi dengan teman sebaya 

(18,8%) dapat berkontribusi dalam mempertahankan harga diri pada 

tingkat sedang hingga tinggi. 

Menurut Fety et al., (2025), beberapa faktor yang mempengaruhi 

perkembangan harga diri remaja meliputi dinamika keluarga, hubungan 

dengan teman sebaya, pengalaman akademik, pengaruh media dan 

masyarakat, norma budaya, serta pengalaman pribadi. Dalam penelitian 

ini, meskipun pengaruh media sosial sangat dominan (50,7%), namun 

keberadaan dukungan sosial dari keluarga dan teman sebaya tampaknya 

masih mampu menyeimbangkan dan mempertahankan tingkat harga diri 

responden. 

Hasil penelitian ini sejalan bahwa hanya 4,3% responden yang 

memiliki harga diri rendah menunjukkan bahwa mayoritas remaja di 

SMKN 32 Jakarta Selatan masih memiliki resiliensi yang cukup baik 

dalam menghadapi tekanan terkait penampilan fisik. Hal ini mungkin juga 

dipengaruhi oleh program bimbingan konseling di sekolah yang 

memberikan dukungan psikologis kepada siswa dalam menghadapi 

berbagai tantangan masa remaja (Khoir & Kurniawati, 2025). 

Mayoritas remaja di SMKN 32 Jakarta Selatan menunjukkan harga 

diri kategori sedang, yang menggambarkan bahwa mereka memiliki 

persepsi diri yang cukup positif meskipun masih membutuhkan 

peningkatan dalam penghargaan terhadap diri. Hal ini tercermin dari 

rendahnya skor pada item “Saya berharap bisa lebih menghargai diri 
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sendiri”. Meskipun sebagian besar responden memiliki citra tubuh negatif 

dan terpapar kuat oleh media sosial, dukungan keluarga, teman sebaya, 

serta lingkungan sekolah yang menyediakan bimbingan konseling turut 

membantu mempertahankan harga diri pada tingkat yang adaptif. Temuan 

ini menegaskan pentingnya peran lingkungan sosial dalam membangun 

ketahanan psikologis remaja (Abdullah et al., 2024). 

3. Hubungan Antara Citra tubuh dengan Harga diri 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa citra tubuh dan harga diri 

pada remaja memiliki keterkaitan yang bermakna, meskipun pola 

hubungan yang ditunjukkan bersifat kompleks sejalan dengan penelitian 

(Fadiah et al., 2024). Mayoritas responden dalam penelitian ini memiliki 

citra tubuh negatif (53,6%), sedangkan tingkat harga diri didominasi oleh 

kategori sedang (63,8%). Temuan ini mengindikasikan bahwa citra tubuh 

negatif tidak selalu berbanding lurus dengan harga diri rendah, namun 

tetap memberikan pengaruh terhadap bagaimana individu menilai dirinya. 

Secara teoritis, citra tubuh yang positif menjadi salah satu faktor 

penting dalam pembentukan harga diri yang sehat. Remaja yang merasa 

puas dengan penampilan fisiknya cenderung memiliki persepsi diri yang 

lebih kuat, merasa berharga, serta memiliki tingkat kepercayaan diri yang 

lebih tinggi. Sebaliknya, ketidakpuasan terhadap tubuh seringkali 

berkaitan dengan munculnya keraguan terhadap kemampuan diri, perasaan 

kurang berharga, dan kecenderungan membandingan diri dengan standar 

sosial (Rodgers et al., 2020). 

Dalam penelitian ini, meskipun lebih dari separuh responden 

memiliki citra tubuh negatif, sebagian besar tetap menunjukkan harga diri 
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pada kategori sedang hingga tinggi. Kondisi ini menunjukkan bahwa harga 

diri remaja tidak hanya ditentukan oleh citra tubuh, melainkan dipengaruhi 

oleh berbagai faktor protektif lainnya, seperti dukungan keluarga, relasi 

positif dengan teman sebaya, serta lingkungan sekolah yang kondusif. 

Dukungan sosial tersebut memungkinkan remaja mempertahankan 

penilaian diri yang stabil meskipun mereka menghadapi tekanan sosial 

terkait penampilan (Eryılmaz et al., 2024). 

Selain itu, peran media sosial yang menjadi sumber referensi 

penampilan bagi 50,7% responden berkontribusi kuat dalam membentuk 

persepsi negatif terhadap tubuh. Namun demikian, keberadaan bimbingan 

konseling di sekolah serta interaksi sosial yang adaptif tampaknya turut 

menurunkan dampak negatif tersebut terhadap harga diri (Ulya, 2024). 

Secara keseluruhan, penelitian ini mengindikasikan bahwa citra 

tubuh negatif memiliki kecenderungan mempengaruhi harga diri, tetapi 

hubungan tersebut tidak bersifat absolut. Harga diri remaja terbentuk 

melalui interaksi multidimensional antara faktor personal, sosial, dan 

lingkungan. Dengan demikian, intervensi untuk meningkatkan harga diri 

perlu diiringi dengan edukasi terkait citra tubuh sehat serta penguatan 

dukungan dari keluarga, teman sebaya, dan sekolah agar remaja mampu 

mengembangkan persepsi diri yang lebih positif dan realistis (Mutmainah, 

2024). 

Hasil uji statistik menggunakan Rank Spearman menunjukkan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara citra tubuh dengan harga 

diri pada remaja di SMKN 32 Jakarta Selatan dengan nilai koefisien 



58 
 

 

Prodi Pendidikan S1 Keperawatan dan Profesi Ners 

STIKes RSPAD Gatot Soebroto 

korelasi sebesar 0,357 dan nilai p-value 0,003 (p < 0,05). Nilai koefisien 

korelasi 0,357 menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel 

berada dalam kategori lemah hingga sedang dengan arah positif. Hal ini 

berarti semakin positif citra tubuh yang dimiliki remaja, maka semakin 

tinggi pula harga diri mereka, dan sebaliknya. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Agustiningsih et al., (2020) 

yang menemukan adanya hubungan signifikan antara citra tubuh dengan 

harga diri pada remaja putri usia 16-18 tahun. Penelitian tersebut 

melaporkan bahwa sebagian besar remaja putri yang memiliki body image 

positif (79%) juga memiliki harga diri tinggi (51,2%). Hal ini menguatkan 

pandangan bahwa masa remaja merupakan periode rentan di mana 

penilaian terhadap tubuh sangat memengaruhi pembentukan harga diri. 

(pindahin ke bawah setelah uji statistic). 

Menurut Stuart et al., (2022), citra tubuh, penampilan, dan 

pandangan diri yang positif saling berkaitan. Individu yang akseptif 

terhadap tubuhnya biasanya memiliki harga diri yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan mereka yang tidak menyukai tubuhnya. Teori ini 

mendukung temuan penelitian bahwa citra tubuh positif berkontribusi 

terhadap peningkatan harga diri remaja. 

Yamani et al., (2025) menjelaskan bahwa ketika remaja merasa 

bahwa penampilan fisiknya tidak ideal atau tidak sesuai dengan ekspektasi 

sosial, itu bisa memunculkan pandangan diri yang negatif. Sebagai 

akibatnya, mereka mungkin merasa kurang percaya diri, menghindari 

interaksi sosial, kehilangan motivasi untuk mencapai cita-cita, dan ini 
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sangat mempengaruhi perkembangan konsep diri mereka. Dalam konteks 

penelitian ini, 53,6% responden dengan citra tubuh negatif berisiko 

mengalami dampak-dampak tersebut jika tidak ditangani dengan tepat. 

Kekuatan hubungan yang tergolong lemah hingga sedang (r = 

0,357) dalam penelitian ini mengindikasikan bahwa meskipun citra tubuh 

berpengaruh terhadap harga diri, namun masih ada faktor-faktor lain yang 

turut berkontribusi. Menurut Fety et al., (2025), faktor-faktor seperti 

dinamika keluarga, hubungan dengan teman sebaya, pengalaman 

akademik, dan norma budaya juga mempengaruhi perkembangan harga 

diri remaja. Dalam penelitian ini, dukungan dari keluarga (21,7%) dan 

teman (18,8%) sebagai sumber referensi penampilan berperan sebagai 

faktor protektif yang membantu mempertahankan harga diri meskipun 

citra tubuh negatif. 

Penelitian ini memiliki implikasi penting bagi pihak sekolah, 

khususnya guru bimbingan konseling, dalam merancang program 

intervensi yang tepat. Mengingat pengaruh media sosial yang sangat 

dominan (50,7%) sebagai sumber referensi penampilan, maka diperlukan 

edukasi tentang literasi media sosial dan pemahaman tentang standar 

kecantikan yang realistis. Selain itu, program penguatan harga diri melalui 

pengembangan aspek-aspek lain seperti prestasi akademik, bakat, dan 

keterampilan sosial juga perlu menjadi fokus perhatian (Suriyati et al., 

2025).  

Penelitian ini juga memberikan kontribusi dalam memperkaya 

pemahaman tentang hubungan antara citra tubuh dan harga diri pada 
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populasi remaja SMK, yang sebelumnya masih terbatas. Sebagian besar 

penelitian terdahulu fokus pada remaja SMA atau mahasiswa, sehingga 

hasil penelitian ini dapat menjadi referensi tambahan untuk memahami 

dinamika psikologis remaja SMK yang memiliki karakteristik tersendiri. 

C. Keterbatasan 

Penelitian ini dapat saya tuntaskan dengan baik dan secara optimal. 

Selama proses pelaksanaan, saya tidak menemui kendala berarti, baik dalam 

pengumpulan data di lapangan maupun dalam tahap analisis. Seluruh prosedur 

teknis berjalan sesuai perencanaan, instrumen penelitian berfungsi dengan 

sangat baik, dan data yang diperlukan berhasil diperoleh secara menyeluruh. 

Meskipun demikian, hasil penelitian ini tetap perlu dikaji secara kritis agar 

dapat menjadi pijakan yang lebih kuat bagi penelitian lanjutan 

dimasa mendatang.
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai hubungan citra tubuh dengan 

harga diri pada remaja di SMKN 32 Jakarta Selatan, dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut, Mayoritas responden (53,6%) memiliki citra 

tubuh negatif, sementara 46,4% memiliki citra tubuh positif. Temuan ini 

menunjukkan bahwa lebih dari separuh remaja di SMKN 32 Jakarta Selatan 

mengalami ketidakpuasan terhadap penampilan fisik mereka. Faktor yang 

paling berpengaruh adalah media sosial sebagai sumber referensi penampilan 

(50,7%), dengan wajah menjadi bagian tubuh yang dianggap paling penting 

(59,4%). Hal ini mencerminkan besarnya pengaruh standar kecantikan yang 

dipromosikan melalui media sosial terhadap persepsi remaja tentang tubuh 

mereka. 

Sebagian besar responden (63,8%) memiliki harga diri dalam kategori 

sedang, 31,9% memiliki harga diri tinggi, dan hanya 4,3% yang memiliki harga 

diri rendah. Meskipun mayoritas responden memiliki citra tubuh negatif, 

tingkat harga diri mereka masih berada dalam kategori sedang hingga tinggi. 

Hal ini mengindikasikan adanya faktor protektif lain seperti dukungan keluarga 

(21,7%) dan teman sebaya (18,8%) yang membantu mempertahankan harga 

diri remaja meskipun mereka mengalami ketidakpuasan terhadap penampilan 

fisik. 

Terdapat hubungan yang signifikan antara citra tubuh dengan harga diri 

pada remaja di SMKN 32 Jakarta Selatan (p = 0,003; r = 0,357). Kekuatan 
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hubungan berada dalam kategori lemah hingga sedang dengan arah positif, 

yang berarti semakin positif citra tubuh seseorang, maka semakin tinggi pula 

harga diri yang dimilikinya. Temuan ini menegaskan bahwa citra tubuh 

merupakan salah satu faktor yang berkontribusi terhadap pembentukan harga 

diri remaja, meskipun masih ada faktor-faktor lain yang juga berperan penting 

dalam mempengaruhi harga diri remaja. 

 

B. Saran 

1. Bagi Institusi Pendidikan  

Institusi pendidikan diharapkan dapat mengembangkan program 

bimbingan konseling yang secara khusus membahas isu citra tubuh dan 

harga diri remaja melalui sesi konseling kelompok maupun individual 

yang dilakukan secara rutin.. 

2. Bagi Remaja 

Remaja diharapkan dapat meningkatkan kesadaran diri untuk menerima 

dan menghargai tubuh apa adanya dengan memahami bahwa setiap 

individu memiliki keunikan masing-masing. Mereka sebaiknya membatasi 

konsumsi konten media sosial yang memicu perbandingan sosial negatif 

serta lebih selektif dalam memilih sumber referensi penampilan. Remaja 

juga dianjurkan untuk mengembangkan berbagai aspek positif diri melalui 

prestasi akademik, hobi, maupun keterampilan sosial agar harga diri tidak 

hanya bergantung pada penampilan fisik. Ketika mengalami masalah 

terkait citra tubuh atau harga diri, remaja tidak perlu ragu berkonsultasi 

dengan guru BK, orang tua, atau teman tepercaya. Selain itu, mengikuti 
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berbagai kegiatan positif seperti organisasi, olahraga, atau seni dapat 

membantu meningkatkan rasa percaya diri dan memperluas potensi diri. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan melibatkan jumlah sampel yang lebih besar dan karakteristik 

responden yang lebih beragam agar hasil penelitian dapat 

digeneralisasikan secara lebih luas. Selain itu, disarankan untuk meneliti 

faktor-faktor lain yang dapat memengaruhi harga diri remaja, seperti 

dukungan sosial, pola asuh orang tua, pengaruh media sosial, atau prestasi 

akademik.  
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LEMBAR PENJELASAN KEPADA CALON SUBJEK 

 

Saya, Naurah Salsabilah Aryani dari STIKes RSPAD Gatot Soebroto akan 

melakukan penelitian dengan judul Hubungan Citra tubuh dengan harga diri pada 

remaja di SMKN 32 Jakarta Selatan. Saya akan memberikan informasi kepada 

(Siswa/i) mengenai penelitian ini dan mengundang (Siswa/i) untuk menjadi bagian 

dari penelitian ini.  

Siswa/i dapat berpartisipasi dalam penelitian ini dengan cara 

menandatangani formulir ini. Jika Siswa/i setuju untuk berpartisipasi dalam 

penelitian ini, Siswa/i kapan saja boleh menghentikan penelitian ini. Jika Siswa/i 

menolak untuk berpartisipasi atau menghentikan penelitian ini, keputusan tersebut 

tidak akan mempengaruhi hubungan Siswa/i dengan saya dan tidak akan 

berdampak pada pelayanan yang diberikan di sekolah. 

Jika Siswa/i tidak mengerti tiap pernyataan dalam formulir ini, Siswa/i dapat 

menanyakannya kepada saya.  

1. Tujuan penelitian 

Tujuan dari penelitian ini Adalah untuk mengetahui apakah ada hubungan citra 

tubuh dengan harga diri pada remaja di SMKN 32 jakarta Selatan. Hasil 

penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai faktor psikologis 

yang memengaruhi remaja, khususnya terkait penerimaan diri. 

2. Partisipasi dalam penelitian 

Penelitian ini akan melibatkan Siswa/i dalam mengisi kuesioner yang diberikan 

sekitar 20 menit. 
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3. Alasan memilih Siswa/i 

Siswa/i dipilih karena berada pada masa remaja, yaitu periode perkembangan 

yang sangat erat dengan pembentukan citra tubuh dan harga diri, sehingga data 

yang diperoleh akan sesuai dengan tujuan penelitian 

4. Prosedur penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan dengan membagikan kuesioner tentang citra 

tubuh dengan harga diri pada remaja. Penyebaran kuesioner dibagikan melalui 

Whatsapp. Partisipan kemudian mengisi kuesioner tentang citra tubuh dan 

harga diri sesuai dengan kondisi diri masing-masing dengan jujur. Data yang 

terkumpul hanya digunakan untuk kepentingan penelitian 

5. Risiko, efek samping dan tatalaksananya 

Risiko dari penelitian ini sangat minimal. Kemungkinan yang muncul adalah 

perasaan tidak nyaman ketika menjawab pertanyaan terkait citra tubuh atau 

harga diri. Jika hal ini terjadi, partisipan dapat menghentikan pengisian kapan 

saja. Peneliti juga akan memberikan dukungan berupa kesempatan berdiskusi 

bila partisipan merasa terganggu. 

6. Manfaat 

Manfaat yang dapat Siswa/i dapat lebih memahami diri sendiri, baik mengenai 

citra tubuh maupun harga diri. Hasil penelitian ini juga dapat diharapkan 

menjadi bahan masukan untuk program pembinaan Siswa/i. 

7. Kewajiban subyek penelitian 

Sebagai partisipan dalam penelitian ini, siswa/i memiliki kewajiban untuk 

mengisi kuesioner yang diberikan dengan jujur sesuai dengan keadaan diri 

masing-masing. Kejujuran dalam menjawab sangat penting agar data yang 
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diperoleh benar-benar menggambarkan kondisi sebenarnya dan dapat 

menghasilkan kesimpulan penelitian yang akurat. 

8. Hak untuk menolak dan mengundurkan diri 

Partisipan memiliki hak penuh untuk menolak mengikuti penelitian ini tanpa 

harus memberikan alasan apapun. Bagi partisipan yang sudah bersedia namun 

di tengah proses merasa tidak nyaman, mereka juga berhak mengundurkan diri 

kapan saja tanpa dikenakan sanksi atau konsekuensi negatif. Keputusan untuk 

menolak atau mengundurkan diri tidak akan memengaruhi status sebagai 

Siswa/i maupun hubungan dengan pihak sekolah maupun penelit. 

9. Kerahasiaan 

Seluruh data Siswa/i selama penelitian akan dijaga kerahasiaannya. Identitas 

pribadi tidak akan dicantumkan dalam laporan penelitian.  

10. Informasi Tambahan 

Siswa/I diberi kesempatan untuk menanyakan semua hal yang belum jelas 

sehubungan dengan penelitian ini. Bila sewaktu-waktu membutuhkan 

penjelasan lebih lanjut, Bapak/ ibu/ saudara dapat menghubungi Saya pada no. 

HP 081213095238.
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LEMBAR PERSETUJUAN KEIKUTSERTAAN DALAM PENELITIAN 

 

Semua penjelasan tersebut telah disampaikan kepada saya dan semua pertanyaan 

saya telah dijawab. Saya mengerti bahwa bila memerlukan penjelasan, saya dapat 

menanyakan kepada Naurah Salsabilah Aryani. 

 

 

Informasi Peneliti: 

Peneliti :  [Naurah Salsabilah Aryani] 

   [Kp. Berkat No.56 Rt.01/01 Desa kalisuren] 

   [No.Hp 081213095238] 

 

Sertifikat Persetujuan (Consent) 

Saya telah membaca semua penjelasan tentang 

penelitian ini. Saya telah diberikan kesempatan 

untuk bertanya dan semua pertanyaan saya 

telah dijawab dengan jelas. Saya bersedia 

untuk berpartisipasi pada studi penelitian ini 

dengan sukarela. 

____________________________ 

Nama subjek/wali 

 

 

____________________________ 

Tanda tangan peserta studi 

 

 

Tanggal_________________________ 

hari/bulan/tahun 

 

Saya mengkonfirmasi bahwa peserta telah 

diberikan kesempatan untuk bertanya 

mengenai penelitian ini, dan semua 

pertanyaan telah dijawab dengan benar. 

Saya mengkonfirmasi bahwa persetujuan 

telah diberikan dengan sukarela. 

____________________________ 

Nama peneliti/peminta persetujuan 

 

 

____________________________ 

Tanda tangan peneliti/peminta 

persetujuan 

 

Tanggal_________________________ 

hari/bulan/tahun 
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Lampiran 8 Prosedur dan Lembar Kuesioner 

 

HUBUNGAN CITRA TUBUH DENGAN HARGA DIRI PADA REMAJA DI 

SMKN 32 JAKARTA SELATAN 

 

A. Lengkapi Identitas 

1. Nama  : 

2. Kelas  : 

3. Usia  : 

Berikan tanda () pada kolom yang menurut anda paling sesuai 

4. Jenis Kelamin :      Perempuan               Laki-laki 

5. Berat badan :      < 50 Kg                    50-60 Kg 

   61-70 Kg   > 70 Kg 

6. Bagian tubuh yang paling penting :  

     Wajah                       Tinggi badan 

   Berat badan   Warna kulit 

4. Penggunaan produk perawatan : 

      Tidak menggunakan                    Skincare lengkap 

5. Sumber referensi penampilan 

   Keluarga                       Selebriti/influencer 

 

 

 

 

  Skincare dasar   Skincare lengkap dan make up 

  Teman   Media sosial 
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B. Kuesioner Citra Tubuh 

Dibawah ini terdapat skala pengukuran penggunaan media sosial 

menggunakan skala likert 1-4. Pilihlah salah satu dari empat pilihan jawaban 

yang tersedia.  

Pilihan jawaban terdiri dari  

SS  : Sangat Setuju 

S  : Setuju 

TS  : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju  

No. Pertanyaan SS S TS STS 

Evaluasi Penampilan 

1. Saya memiliki penampilan yang baik     

2. Secara keseluruhan, saya puas dengan penampilan 

saya 

    

3. Saya  tidak percaya jika orang lain mengatakan 

penampilan saya menarik 

    

4. Saya tidak suka dengan bentuk tubuh saya     

Orientasi Penampilan 

5. Sebelum pergi keluar rumah, saya sangat jarang 

mengecek Kembali penampilan saya di depan 

cermin 

    

6. Menurut saya, tidak perlu ada waktu khusus untuk 

perawatan tubuh 

    

7. Sekarang ini penting bagi saya untuk memperbaiki 

penampilan 

    

8. Saya menginginkan wajah seperti orang lain     

Kepuasan terhadap area tubuh 

9. Saya memiliki wajah yang menarik     

10. Saya tidak berniat untuk mengecilkanatau 

membesarkan bagian tubuh bawah (paha, pinggul, 

kaki), Tengah (pinggang, perut), atau bagian atas 

(dada, bahu, lengan) 

    

11. Saya tidak menyukai bentuk lengan dan kaki saya 

saat ini 

    

12. Saya ingin merubah bagian tubuh untuk 

memperindah tubuh saya 

    

Kecemasan menjadi gemuk 

13. Saya tidak khawatir jika berat badan saya terus 

bertambah 

    

14. Saya tidak memperhatikan kadar lemak pada 

makanan sebelum memakannya 

    

15. Saya melakukan olahraga rutin untuk menurunkan 

berat badan saya 

    

16. Saya perlu mengatur pola makan saya     



 
 

 

Prodi Pendidikan S1 Keperawatan dan Profesi Ners 

STIKes RSPAD Gatot Soebroto 

Pengkategorian ukuran tubuh 

17. Berat badan saya sesuai dengan tinggi badan saya     

18. Ukuran tubuh saya sudah cukup seimbang     

19. Saya merasa berat badan saya tidak normal     

20. Saya merasa ukuran tubuh saya tidak proposional     

 

C. Kuesioner Harga Diri 

Dibawah ini terdapat skala pengukuran penggunaan media sosial 

menggunakan skala likert 1-4. Pilihlah salah satu dari empat pilihan jawaban 

yang tersedia.  

Pilihan jawaban terdiri dari  

SS  : Sangat Setuju 

S  : Setuju 

TS  : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

No Pertanyaan SS S TS STS 

1. Secara keseluruhan, saya puas dengan diri saya     

2. Terkadang saya merasa sebagai orang yang sama 

sekali tidak baik 

    

3. Saya merasa banyak memiliki kelebihan dalam diri 

saya 

    

4. Saya mampu berbuat      

5. Tidak banyak yang bisa saya banggakan pada diri 

saya 

    

6. Saya merasa sangat tidak berguna sama sekali     

7. Saya merasa bahwa diri saya cukup berharga, 

setidaknya sama dengan orang lain 

    

8. Saya berharap bisa lebih menghargai diri sendiri     

9. Secara keseluruhan saya mengakui bahwa saya 

adalah orang yang gagal 

    

10. Saya bersikap positif terhadap diri sendiri      
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Lampiran 9 Master Tabel 

1. Karakteristik Responden 

No. 

Res 

Usia Jenis 

Kelamin 

Jurusan 
Berat 

Badan 
Tinggi Badan 

Bagian tubuh 

yang paling 

penting 

Penggunaan 

Produk 

Perawatan 

Sumber referensi 

penampilan 

1 15 Perempuan X PERHOTELAN 1 < 50 Kg 150 - 160 cm Wajah Skincare Dasar Media Sosial 

2 16 Perempuan X PERHOTELAN 1 50-60 Kg 150 - 160 cm Wajah Skincare Dasar Keluarga 

3 15 Perempuan X PERHOTELAN 2 50-60 Kg 150 - 160 cm Wajah Skincare Dasar Media Sosial 

4 
15 Perempuan X DPB 50-60 Kg 150 - 160 cm Wajah 

Tidak 

Menggunakan 
Selebriti/Influencer 

5 

16 Perempuan X KULINER 2 < 50 Kg 150 - 160 cm Wajah 

Skincare 

Lengkap dan 

Make up 

Media Sosial 

6 

16 Perempuan X KULINER 2 50-60 Kg 150 - 160 cm Berat Badan 

Skincare 

Lengkap dan 

Make up 

Media Sosial 

7 15 Perempuan X KULINER 2 < 50 Kg 161 - 170 cm Wajah Skincare Dasar Media Sosial 

8 15 Perempuan X KULINER 1 > 70 Kg 150 - 160 cm Berat Badan Skincare Dasar Teman 

9 15 Perempuan X DPB < 50 Kg < 150 cm Berat Badan Skincare Dasar Keluarga 

10 16 Perempuan X KULINER 3 < 50 Kg 150 - 160 cm Wajah Skincare Dasar Media Sosial 

11 

16 Perempuan X KULINER 3 < 50 Kg 150 - 160 cm Berat Badan 

Skincare 

Lengkap dan 

Make up 

Media Sosial 

12 16 Perempuan X PERHOTELAN 1 61 - 70 Kg 150 - 160 cm Wajah Skincare Dasar Media Sosial 

13 
15 Perempuan X KULINER 3 < 50 Kg 150 - 160 cm Wajah 

Skincare 

Lengkap 
Teman 

14 16 Perempuan X PERHOTELAN 2 < 50 Kg 161 - 170 cm Wajah Skincare Dasar Media Sosial 

15 
16 Perempuan X KULINER 3 < 50 Kg 150 - 160 cm Tinggi Badan 

Tidak 

Menggunakan 
Media Sosial 

16 15 Perempuan X KULINER 1 < 50 Kg 150 - 160 cm Tinggi Badan Skincare Dasar Teman 

17 16 Perempuan X PERHOTELAN 1 < 50 Kg < 150 cm Wajah Skincare Dasar Media Sosial 

18 16 Perempuan X KULINER 3 50-60 Kg 150 - 160 cm Berat Badan Skincare Dasar Media Sosial 
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19 16 Perempuan X PERHOTELAN 2 50-60 Kg 150 - 160 cm Wajah Skincare Dasar Media Sosial 

20 

16 Perempuan X KULINER 2 50-60 Kg 150 - 160 cm Berat Badan 

Skincare 

Lengkap dan 

Make up 

Selebriti/Influencer 

21 

16 Perempuan X KULINER 2 50-60 Kg 161 - 170 cm Wajah 

Skincare 

Lengkap dan 

Make up 

Media Sosial 

22 

16 Perempuan X DPB < 50 Kg 150 - 160 cm Wajah 

Skincare 

Lengkap dan 

Make up 

Teman 

23 16 Perempuan X KULINER 3 < 50 Kg 150 - 160 cm Berat Badan Skincare Dasar Selebriti/Influencer 

24 17 Perempuan X PERHOTELAN 2 61 - 70 Kg 150 - 160 cm Berat Badan Skincare Dasar Media Sosial 

25 16 Perempuan X PERHOTELAN 2 < 50 Kg 150 - 160 cm Berat Badan Skincare Dasar Keluarga 

26 15 Perempuan X PERHOTELAN 1 < 50 Kg 150 - 160 cm Wajah Skincare Dasar Media Sosial 

27 
15 Perempuan X KULINER 2 50-60 Kg 150 - 160 cm Tinggi Badan 

Tidak 

Menggunakan 
Keluarga 

28 

16 Perempuan X KULINER 3 < 50 Kg 161 - 170 cm Wajah 

Skincare 

Lengkap dan 

Make up 

Media Sosial 

29 16 Perempuan X PERHOTELAN 2 < 50 Kg 161 - 170 cm Wajah Skincare Dasar Media Sosial 

30 16 Perempuan X DPB 61 - 70 Kg 161 - 170 cm Berat Badan Skincare Dasar Teman 

31 15 Perempuan X PERHOTELAN 2 < 50 Kg 161 - 170 cm Wajah Skincare Dasar Teman 

32 
16 Laki-laki X PERHOTELAN 2 < 50 Kg 161 - 170 cm Wajah 

Tidak 

Menggunakan 
Media Sosial 

33 16 Perempuan X PERHOTELAN 1 50-60 Kg 150 - 160 cm Berat Badan Skincare Dasar Media Sosial 

34 15 Perempuan X KULINER 1 < 50 Kg 161 - 170 cm Wajah Skincare Dasar Media Sosial 

35 
15 Perempuan X KULINER 1 50-60 Kg 150 - 160 cm Wajah 

Skincare 

Lengkap 
Teman 

36 16 Perempuan X KULINER 2 61 - 70 Kg 161 - 170 cm Tinggi Badan Skincare Dasar Keluarga 

37 15 Perempuan X DPB < 50 Kg 150 - 160 cm Wajah Skincare Dasar Teman 

38 15 Perempuan X DPB < 50 Kg < 150 cm Warna Kulit Skincare Dasar Selebriti/Influencer 

39 
16 Laki-laki X PERHOTELAN 2 < 50 Kg > 170 cm Wajah 

Tidak 

Menggunakan 
Media Sosial 
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40 16 Perempuan X DPB < 50 Kg 150 - 160 cm Wajah Skincare Dasar Keluarga 

41 16 Perempuan X PERHOTELAN 1 < 50 Kg 161 - 170 cm Wajah Skincare Dasar Keluarga 

42 
16 Perempuan X KULINER 1 < 50 Kg < 150 cm Wajah 

Skincare 

Lengkap 
Media Sosial 

43 
16 Laki-laki X DPB 50-60 Kg 161 - 170 cm Berat Badan 

Tidak 

Menggunakan 
Teman 

44 
16 Laki-laki X KULINER 2 < 50 Kg 161 - 170 cm Berat Badan 

Tidak 

Menggunakan 
Teman 

45 
15 Laki-laki X KULINER 2 50-60 Kg 161 - 170 cm Berat Badan 

Tidak 

Menggunakan 
Keluarga 

46 16 Perempuan X KULINER 3 < 50 Kg < 150 cm Tinggi Badan Skincare Dasar Media Sosial 

47 15 Laki-laki X PERHOTELAN 1 < 50 Kg 161 - 170 cm Berat Badan Skincare Dasar Teman 

48 15 Perempuan X DPB < 50 Kg < 150 cm Wajah Skincare Dasar Keluarga 

49 15 Perempuan X KULINER 1 < 50 Kg 150 - 160 cm Wajah Skincare Dasar Media Sosial 

50 
15 Laki-laki X PERHOTELAN 1 > 70 Kg > 170 cm Wajah 

Tidak 

Menggunakan 
Media Sosial 

51 16 Perempuan X DPB 50-60 Kg 161 - 170 cm Berat Badan Skincare Dasar Keluarga 

52 15 Perempuan X KULINER 2 50-60 Kg 150 - 160 cm Wajah Skincare Dasar Keluarga 

53 
16 Perempuan X KULINER 3 50-60 Kg 150 - 160 cm Wajah 

Tidak 

Menggunakan 
Media Sosial 

54 15 Perempuan X DPB < 50 Kg < 150 cm Wajah Skincare Dasar Media Sosial 

55 16 Perempuan X PERHOTELAN 2 < 50 Kg 150 - 160 cm Wajah Skincare Dasar Selebriti/Influencer 

56 15 Perempuan X KULINER 1 < 50 Kg < 150 cm Tinggi Badan Skincare Dasar Media Sosial 

57 16 Laki-laki X KULINER 2 50-60 Kg > 170 cm Wajah Skincare Dasar Keluarga 

58 15 Laki-laki X KULINER 3 > 70 Kg 161 - 170 cm Wajah Skincare Dasar Keluarga 

59 16 Laki-laki X PERHOTELAN 1 50-60 Kg 161 - 170 cm Wajah Skincare Dasar Keluarga 

60 
17 Laki-laki X PERHOTELAN 1 < 50 Kg 150 - 160 cm Berat Badan 

Tidak 

Menggunakan 
Teman 

61 16 Laki-laki X KULINER 1 61 - 70 Kg 161 - 170 cm Berat Badan Skincare Dasar Teman 

62 
15 Laki-laki X KULINER 2 50-60 Kg 161 - 170 cm Berat Badan 

Tidak 

Menggunakan 
Keluarga 

63 15 Perempuan X KULINER 1 < 50 Kg 150 - 160 cm Wajah Skincare Dasar Media Sosial 

64 15 Laki-laki X PERHOTELAN 1 50-60 Kg 161 - 170 cm Wajah Skincare Dasar Media Sosial 
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65 15 Laki-laki X KULINER 1 < 50 Kg 161 - 170 cm Wajah Skincare Dasar Media Sosial 

66 
16 Laki-laki X PERHOTELAN 2 50-60 Kg 161 - 170 cm Wajah 

Tidak 

Menggunakan 
Media Sosial 

67 15 Perempuan X PERHOTELAN 2 50-60 Kg 161 - 170 cm Wajah Skincare Dasar Media Sosial 

68 15 Perempuan X KULINER 3 < 50 Kg 161 - 170 cm Berat Badan Skincare Dasar Selebriti/Influencer 

69 15 Perempuan X KULINER 1 61 - 70 Kg 150 - 160 cm Berat Badan Skincare Dasar Media Sosial 
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2. Kuesioner Citra Tubuh 

No. Res P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 TOTAL KATEGORI 

1 3 3 3 2 1 1 2 4 3 3 4 2 1 3 3 1 3 4 3 3 52 2 

2 3 1 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 3 1 1 1 2 3 29 1 

3 3 3 2 3 1 1 5 2 2 4 4 4 4 1 4 1 3 3 4 4 58 2 

4 3 3 1 3 1 2 1 2 2 2 3 3 2 2 2 2 1 2 4 4 45 1 

5 2 2 2 3 3 3 2 1 3 3 2 2 3 2 3 2 2 2 3 3 48 1 

6 4 4 2 2 1 1 1 3 4 2 2 1 1 2 1 1 2 2 2 2 40 1 

7 3 3 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 56 2 

8 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 4 27 1 

9 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 3 3 2 2 2 2 2 44 1 

10 3 2 2 1 2 1 1 1 2 3 3 3 2 4 2 1 1 3 4 3 44 1 

11 3 3 2 3 1 1 1 3 3 3 3 3 3 1 3 2 2 2 2 2 46 1 

12 3 3 3 3 1 1 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 3 2 49 1 

13 3 3 3 4 1 1 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 2 3 3 3 55 2 

14 4 3 2 4 1 1 2 2 3 3 4 4 4 4 2 2 3 2 3 3 56 2 

15 3 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 3 53 2 

16 3 3 3 4 2 1 1 2 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 3 3 50 2 

17 2 2 3 3 3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 50 2 

18 3 3 1 1 2 2 1 1 2 2 1 1 3 2 1 1 4 2 1 1 35 1 

19 2 2 3 2 2 2 1 2 2 3 3 1 1 3 3 2 3 2 3 3 45 1 

20 4 4 3 4 1 1 1 4 3 2 3 2 1 3 3 1 2 2 3 3 50 2 

21 3 2 3 1 1 1 1 1 2 2 2 2 2 4 2 1 2 2 3 3 40 1 

22 3 3 3 4 1 1 1 2 3 4 1 1 3 3 3 2 3 3 4 4 52 2 
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23 2 2 2 2 2 4 1 1 2 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 3 44 1 

24 3 1 2 2 1 1 1 1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 27 1 

25 3 3 1 3 3 2 1 1 4 1 4 1 1 4 1 1 4 4 4 1 47 1 

26 3 2 2 2 1 2 3 1 2 2 2 2 2 4 2 2 3 2 3 2 44 1 

27 3 4 3 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 2 2 1 3 2 2 3 50 2 

28 3 3 4 3 1 4 5 3 3 3 2 4 3 3 4 1 4 3 3 3 62 2 

29 3 2 1 2 1 3 1 1 2 2 1 1 2 3 2 1 3 4 3 4 42 1 

30 3 2 2 2 4 1 1 2 3 2 1 1 1 2 2 1 2 2 2 2 38 1 

31 2 3 2 3 2 2 1 1 2 2 4 3 4 2 3 2 3 2 2 2 47 1 

32 4 4 2 3 1 2 1 3 3 3 2 2 3 3 3 2 1 2 2 3 49 1 

33 2 2 2 4 3 1 3 3 2 1 2 1 2 2 3 1 2 2 3 3 44 1 

34 3 2 2 4 1 1 2 2 3 3 2 3 3 4 4 2 2 2 2 2 49 1 

35 2 3 3 3 1 1 1 2 2 2 2 4 1 3 2 2 2 2 3 2 43 1 

36 3 2 1 3 1 1 1 1 2 1 2 1 2 3 3 1 1 1 1 2 33 1 

37 3 3 2 3 1 1 1 3 3 2 1 2 2 3 3 1 2 3 2 3 44 1 

38 3 3 2 4 2 3 2 3 3 3 3 2 1 2 3 1 3 3 3 4 53 2 

39 4 3 2 3 1 2 1 3 3 4 2 2 2 3 3 2 1 2 2 3 48 1 

40 4 4 4 4 1 1 1 4 3 2 1 1 4 3 1 4 4 4 4 4 58 2 

41 3 3 2 3 3 1 3 4 3 1 3 4 1 4 4 2 4 4 4 2 58 2 

42 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 3 3 52 2 

43 4 3 2 3 1 1 1 1 3 2 4 1 1 3 2 3 3 3 4 4 49 1 

44 3 3 2 3 1 1 2 2 3 2 4 1 2 3 2 3 3 3 4 4 51 2 

45 3 3 2 3 1 1 1 2 3 2 4 1 2 3 2 3 3 3 4 4 50 2 

46 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 54 2 

47 3 3 2 4 2 2 1 3 3 3 2 2 2 2 1 1 3 3 4 2 48 1 

48 3 1 3 2 3 3 1 2 2 4 3 4 2 2 3 3 2 3 3 3 52 2 
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49 3 3 2 4 4 1 1 1 2 3 4 1 2 2 3 1 2 2 2 2 45 1 

50 3 3 4 4 3 2 1 4 3 4 4 2 3 1 4 1 4 3 4 4 61 2 

51 4 3 1 1 1 1 1 1 3 3 3 2 2 2 2 1 2 2 2 3 40 1 

52 2 2 2 3 4 4 2 3 3 3 1 3 4 3 2 1 3 3 3 3 54 2 

53 3 3 3 3 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 3 2 2 3 2 2 44 1 

54 2 2 3 2 2 4 1 1 1 3 3 1 2 2 4 3 3 3 3 1 46 1 

55 3 3 2 4 3 1 4 3 3 4 2 1 3 2 2 3 2 2 2 2 51 2 

56 1 4 2 3 4 1 1 4 1 4 4 3 1 1 4 1 4 4 4 1 52 2 

57 3 4 2 4 1 2 1 3 2 2 4 2 1 1 3 2 2 3 2 1 45 1 

58 3 3 4 4 4 3 1 3 1 1 4 1 4 4 3 3 4 1 1 1 53 2 

59 4 3 3 3 1 2 1 4 3 4 3 3 1 1 1 1 4 4 3 3 52 2 

60 3 3 4 4 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 1 4 4 4 51 2 

61 3 1 3 2 1 1 3 1 3 1 1 1 1 1 2 2 2 3 2 3 37 1 

62 3 3 2 4 4 1 2 2 3 2 3 1 2 3 2 3 3 3 4 2 52 2 

63 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 53 2 

64 4 4 3 3 1 1 1 2 3 2 3 1 1 2 2 2 3 4 4 3 49 1 

65 3 3 4 2 3 1 1 4 2 1 4 2 1 1 2 1 4 3 4 4 50 2 

66 2 2 3 1 2 2 1 1 3 4 4 4 3 2 2 1 4 4 4 4 53 2 

67 3 3 2 3 1 2 4 2 3 2 2 1 1 1 3 3 3 3 1 1 44 1 

68 2 2 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 1 3 3 2 2 47 1 

69 3 3 3 3 4 1 1 3 2 3 3 3 2 2 3 1 2 2 3 3 50 2 

Total 203 189 165 194 131 124 114 155 172 168 182 145 145 165 178 122 176 180 193 188   
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3. Kuesioner Harga Diri 

No. P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 TOTAL KETERANGAN 

1 2 3 2 4 2 4 3 1 4 4 29 2 

2 2 2 2 4 1 3 3 1 2 2 22 2 

3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 31 3 

4 4 2 3 3 2 4 3 1 4 3 29 2 

5 3 1 3 3 1 1 4 1 1 3 21 2 

6 4 1 3 4 4 4 4 1 4 4 33 3 

7 3 3 3 3 2 2 3 2 3 3 27 2 

8 1 2 3 2 1 1 2 1 1 4 18 1 

9 2 2 2 3 2 3 3 2 3 2 24 2 

10 2 1 2 2 1 1 3 1 1 2 16 1 

11 3 3 2 4 3 3 3 1 3 4 29 2 

12 2 3 3 2 2 4 2 1 4 1 24 2 

13 3 3 3 2 3 3 3 2 3 3 28 2 

14 4 2 2 3 2 4 4 1 4 4 30 2 

15 3 1 1 2 1 1 2 1 1 2 15 1 

16 3 2 2 4 2 3 3 1 4 2 26 2 

17 1 2 1 2 4 4 1 2 4 2 23 2 

18 2 4 3 4 2 2 1 1 1 4 24 2 

19 2 3 2 3 2 2 2 2 2 2 22 2 

20 4 3 2 3 2 4 3 1 3 4 29 2 

21 3 3 2 3 2 4 3 1 4 3 28 2 

22 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 37 3 

23 2 3 2 2 3 3 2 3 3 2 25 2 
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24 2 3 2 3 2 1 3 4 1 4 25 2 

25 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 37 3 

26 3 3 2 3 2 3 4 1 3 4 28 2 

27 4 2 4 4 2 4 3 1 4 4 32 3 

28 4 3 3 3 3 4 4 1 4 4 33 3 

29 3 2 3 3 2 3 3 1 3 4 27 2 

30 3 3 2 4 2 3 3 1 3 4 28 2 

31 3 2 3 3 1 2 3 1 3 3 24 2 

32 2 2 2 1 2 4 1 1 4 2 21 2 

33 2 2 2 3 3 4 2 2 4 2 26 2 

34 3 2 2 4 3 3 3 2 3 4 29 2 

35 3 2 3 3 2 2 4 1 4 4 28 2 

36 1 1 1 2 1 2 4 1 3 4 20 2 

37 3 2 2 4 2 3 3 2 2 4 27 2 

38 3 4 3 3 4 4 3 1 4 4 33 3 

39 2 2 2 1 2 3 2 1 4 4 23 2 

40 4 4 2 4 3 4 4 1 4 4 34 3 

41 3 4 2 4 2 4 4 2 4 2 31 3 

42 3 3 2 4 3 4 3 2 4 3 31 3 

43 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 39 3 

44 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 37 3 

45 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 36 3 

46 3 3 3 2 2 3 3 2 3 3 27 2 

47 3 2 2 3 2 3 3 2 4 3 27 2 

48 2 2 2 2 2 4 4 1 1 3 23 2 

49 2 1 2 4 2 2 3 1 1 4 22 2 
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50 4 4 3 4 4 4 3 1 4 4 35 3 

51 3 2 3 4 4 4 3 1 4 4 32 3 

52 3 1 2 2 1 2 3 1 2 3 20 2 

53 3 3 2 3 2 3 3 2 2 3 26 2 

54 2 1 2 3 1 1 2 1 1 4 18 1 

55 3 3 2 3 3 3 3 2 2 3 27 2 

56 4 3 2 2 3 4 4 1 4 4 31 3 

57 4 2 2 4 2 1 4 3 3 4 29 2 

58 2 2 3 4 1 2 2 1 3 3 23 2 

59 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 37 3 

60 1 1 1 1 4 4 1 4 4 4 25 2 

61 1 2 2 3 3 3 3 3 3 2 25 2 

62 3 3 3 3 3 4 3 2 3 3 30 3 

63 2 2 2 3 2 2 3 2 3 3 24 2 

64 4 3 3 3 2 4 3 1 3 4 30 3 

65 3 2 2 3 3 2 3 1 4 4 27 2 

66 4 3 3 4 2 2 3 2 4 4 31 3 

67 3 2 3 3 2 1 3 4 2 4 27 2 

68 2 3 3 2 2 3 1 2 3 1 22 2 

69 4 4 3 4 2 3 3 1 3 3 30 3 

Total 197 176 172 214 164 208 206 111 211 228   
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Lampiran 10 Dokumentasi 
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Lampiran 11 Hasil Uji SPSS 

 

A. Analisis Univariat 
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B. Analisis Bivariat 
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Lampiran 12 Turnitin 
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Lampiran 13 Manuskrip 
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